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ABSTRAK

Dalam proyek konstruksi di Indonesia sebagian besar mengalami deviasi.
Deviasi muncul karena adanya ketidaksesuaian antara pekerjaan yang ada
dilapangan dengan kontrak yang telah tertuang. Hal ini dalam proyek konstruksi
penyimpangan/deviasi yang biasa terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi oleh
penyedia jasa yaitu mengenai volume pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak yang
ada, kualitas material yang tidak sesuai dengan spesifikasi terhadap kontrak yang
menimbulkan hasil yang kurang sesuai, tenaga kerja yang tidak sesuai dengan
keahlian yang dimiliki, dan manajemen waktu yang kurang baik oleh perusahaan
dalam pelaksanaan proyek konstruksi yang menimbulkan perpanjangan waktu
dalam penyelesaian proyek konstruksi. Dengan adanya permasalahan yang ada
dilapangan oleh penyedia jasa yang tidak sesuai dengan kontrak awal menimbulkan
kerugian.

Penelitian dilakukan dengan pengumpulan data data Lembaga yang memiliki
kewenangan terhadap permasalahan ini yaitu : PPK, BPK, dan Inspektorat daerah.
Data didapatkan juga melalui kuisioner yang telah diisi oleh responden mengenai
jenis deviasi, dampak deviasi, penyebab deviasi, dan pelaku deviasi. Pengolahan
data dilakukan menggunakan metode Delphi untuk melakukan kuisioner dan
metode Multiple Deviasi Analysis untuk pengolahan dan penggolongan data proyek
yang mengalami deviasi.

Hasil pengolahan data diperoleh hasil urutan jenis deviasi tertinggi hingga
terendah, yaitu aspek teknis sebesar 85%, aspek hukum sebesar 10%, dan aspek
administrasi sebesar 5%. Untuk dampak dari terjadinya deviasi diperoleh hasil
urutan dari tertinggi hingga terendah , yaitu dari Scope sebesar 34%, Cost sebesar
31%, Time sebesar 22%, Quality sebesar 13% dan Safety sebesar 0%. Besaran
proyek konstruksi terjadi deviasi menurut hasil pengolahan yaitu sebesar 5,51%.

Untuk penyebab terjadinya deviasi berasal dari ketidaksesuaian pekerjaan volume



yang dikerjakan dilapangan dengan kontrak yang telah tertuang. Pelaku utama

dalam terjadinya deviasi adalah dari pihak kontraktor.

Kata Kunci : Deviasi, Kontrak Konstruksi, Delphi, Multiple Deviasi Analysis



ABSTRACT

In construction projects in Indonesia most experience deviations. Deviation
arises due to a discrepancy between the work in the field and the contract that has
been stated. This is in construction projects, deviations that usually occur in the
implementation of construction projects by service providers, namely regarding the
volume of work not in accordance with existing contracts, material quality that is
not in accordance with specifications against contracts that cause inappropriate
results, labor that is not in accordance with the expertise possessed, workforce that
is not in accordance with the skills possessed, and poor time management by the
company in the implementation of construction projects that cause an extension of
time in the completion of construction projects. With the problems that exist in the
field by service providers that are not in accordance with the initial contract cause
losses.

The research was conducted by collecting data from institutions that have
authority on this issue, namely: PPK, BPK, and regional inspectorates. Data was
also obtained through questionnaires that had been filled out by respondents
regarding the type of deviation, the impact of deviation, the causes of deviation,
and deviation actors. Data processing is carried out using the Delphi method to
conduct questionnaires and the Multiple Deviation Analysis method for processing
and classifying project data that has deviations.

The results of data processing obtained the sequence of the highest to lowest
deviation types, namely technical aspects by 85%, legal aspects by 10%, and
administrative aspects by 5%. For the impact of deviation, the sequence results are
obtained from highest to lowest, namely from Scope by 34%, Cost by 31%, Time by
22%, Quality by 13% and Safety by 0%. The amount of the construction project
deviated according to the processing results, which was 5.51%. The cause of

deviation comes from the discrepancy of the volume work carried out in the field

Xi



with the contract that has been stated. The main culprit in the occurrence of

deviation is from the contractor.

Keywords : Deviation, Construction Contract, Delphi, Multiple Deviation Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Republik Indonesia sebagai negara hukum berdasarkan Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 menjamin kepastian, ketertiban, dan
perlindungan hukum bagi setiap warga negara. Untuk menjamin kepastian,
ketertiban, dan perlindungan hukum dibutuhkan alat bukti tertulis yang bersifat
otentik mengenai perbuatan, perjanjian, penetapan, dan peristiwa hukum. Pada
kontrak konstruksi perlu dibutuhkan bukti otentik mengenai perbuatan, perjanjian,
penetapan, dan peristiwa hukum yang dibuat oleh pengguna jasa dan penyedia jasa.

Di Indonesia sendiri, persoalan pidana pada kontrak konstruksi dapat terjadi
karena kontrak konstruksi yang melibatkan pemerintah maupun kontrak konstruksi
yang tidak melibatkan pihak pemerintah (swasta). Berakhirnya kontrak konstruksi
dengan tanggung jawab pidana dapat dimulai dari persoalan pra kontraktual, artinya
persoalan pada fase ini tidak terjadi karena substansi dari kontrak konstruksi itu
sendiri, tetapi persoalan pelanggaran tata cara penunjukan para pihak hingga
lahirnya kontrak konstruksi itu sendiri.

Kontrak sebagai alat bukti terkuat dan terpenuhi yang memiliki peranan
penting dalam setiap hubungan hukum dalam kehidupan masyarakat. Dalam
berbagai hubungan bisnis kegiatan dibidang perbankan, pertanahan, kegiatan
sosial, dan lain-lain, kebutuhan akan pembuktian tertulis berupa akta otentik makin
meningkat sejalan dengan berkembangnya tuntutan akan kepastian hukum dalam
berbagai hubungan ekonomi dan sosial, baik pada tingkat nasional, regional,
maupun global. Melalui kontrak dapat memperlihatkan secara jelas hak dan
kewajiban, menjamin kepastian hukum, dan sekaligus diharapkan dapat

dihindarkan dari terjadinya sengketa. Permasalahan sengketa tersebut dapat



dihindari dengan menggunakan bukti kontrak yang menjadi alat bukti tertulis
terkuat dan terpenuh memberi sumbangan nyata bagi penyelesaian perkara secara
murah dan cepat.

Kontrak dalam suatu pekerjaan konstruksi, berisikan kesepakatan kerja antara
penyedia jasa dan pengguna jasa sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi Pasal 46 ayat (1) yang
berbunyi, “pengaturan hubungan kerja antara pengguna jasa dan penyedia harus
dituangkan dalam perjanjian kerja konstruksi”, serta pada Pasal 1 ayat (8)
menyatakan bahwa perjanjian kerja konstruksi adalah keseluruhan dokumen
kontrak yang mengatur hubungan hukum antara pengguna jasa dan penyedia jasa
dalam penyelenggaraan jasa konstruksi. Menurut Tirtodiningrat (1966), yang
dimaksud dengan perjanjian adalah suatu perbuatan hukum berdasarkan kata
sepakat di antara dua orang atau lebih untuk menimbulkan akibat hukum yang
diperkenankan oleh undang-undang. Suatu perjanjian dikatakan sah apabila seluruh
syarat-syarat telah terpenuhi Berdasarkan Pasal 1320 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata, berisikan hak dan kewajiban antara pihak pengguna jasa dan
penyedia jasa.

Menurut Khairandy (2011), dalam hukum kontrak dikenal tiga asas yang satu
dengan lainnya saling berkaitan, yakni asas konsensualisme (the principle of
consensualism, het consensualisme), asas kekuatan mengikatnya kontrak (the
principle of the binding force of contract, de verbindende kracht van de
overeenkomst), dan asas kebebasan berkontrak (principle of freedom of
contract, de contracts). 3 Permasalahan hukum akan timbul jika sebelum
perjanjian  tersebut sah dan  mengikat para pihak, yaitu dalam proses
perundingan/preliminary negotiation, salah satu pihak telah melakukan perbuatan
hukum seperti meminjam uang, membeli tanah, padahal belum tercapai
kesepakatan final antara mereka mengenai kontrak bisnis yang dirundingkan. Hal
ini dapat terjadi karena salah satu pihak begitu percaya dan menaruh pengharapan
terhadap janji-janji yang diberikan oleh rekan bisnisnya. Jika pada akhirnya
perundingan mengalami jalan buntu dan tidak tercapai kesepakatan, misalnya

tidak tercapai kesepakatan mengenai fees, royalties atau jangka waktu lisensi,



maka tidak dapat di tuntut ganti rugi atas segala biaya, investasi yang telah
dikeluarkan oleh rekan bisnisnya.

Dalam dunia bisnis kontruksi khususnya pada kontrak kerja konstruksi
terdapat beberapa aspek di dalamnya seperti aspek teknis, hukum, administrasi,
keuangan, perpajakan, serta sosial ekonomi. Pada umumnya para pihak baik
pengguna jasa maupun penyedia jasa lebih mementingkan aspek teknis saja dan
kurang memperhatikan aspek-aspek lainnya terutama aspek hukum. Para pihak
baru memperhatikan aspek hukum ketika dalam pelaksanaan kontrak terjadi
perselisihan atau perbedaan pendapat di antara mereka. Kontrak kerja Konstruksi
mengakibatkan para pihak yang telah mengikatkan dirinya pada kontrak tersebut
harus melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Dalam tahap
pelaksanaan kontrak baik Pengguna jasa maupun Penyedia jasa diwajibkan
menjalankan kewajibannya dengan itikad baik serta tidak melanggar apa yang telah
ditentukan di dalam kontrak, tetapi terkadang terjadi keadaan tertentu yang di luar
kendali dari para pihak yang dapat membuat para pihak tidak dapat memenuhi
kewajibannya dengan baik.

Menurut, Yasin (2014), untuk merencanakan, melaksanakan dan mengawasi
pelaksanaan pembangunan gedung, jalan raya, lapangan terbang, dan lain-lain
tersebut diperlukan suatu bentuk perikatan tertulis antara pengguna jasa dan
penyedia jasa yang berbentuk kontrak, yang dikenal dengan istilah kontrak kerja
konstruksi atau perjanjian konstruksi atau construction agreement atau construction
Contract. Dalam proyek konstruksi sering terjadi ketidaksesuaian antara kontrak
dengan pelaksanaan yang ada dilapangan oleh penyedia jasa khususnya pada
hukum kontrak sering mengalami deviasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, deviasi dapat diartikan sebagai
penyimpangan dari peraturan. Penyimpangan dari peraturan disini dalam proyek
konstruksi adalah kontrak awal yang telah disepakati. Menurut Sudarsana (2008),
dalam proses penyelenggaraan konstruksi terdapat permasalahan yang dapat
mempengaruhi tahapan proses pelaksanaan proyek. Kendala utama dalam tahap
pelaksanaan proyek disebabkan oleh keterkaitan dan pengaruh dari faktor biaya,

waktu, dan mutu sumber daya. Hal ini dalam proyek konstruksi



penyimpangan/deviasi yang biasa terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi oleh
penyedia jasa yaitu mengenai volume pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak yang
ada, kualitas material yang tidak sesuai dengan spesifikasi terhadap kontrak yang
menimbulkan hasil yang kurang sesuai, tenaga kerja yang tidak sesuai dengan
keahlian yang dimiliki, dan manajemen waktu yang kurang baik oleh perusahaan
dalam pelaksanaan proyek konstruksi yang menimbulkan perpanjangan waktu
dalam penyelesaian proyek konstruksi. Dengan adanya permasalahan yang ada
dilapangan oleh penyedia jasa yang tidak sesuai dengan kontrak awal menimbulkan
kerugian. Dalam hal ini penyedia jasa harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
kontrak yang telah dibuat agar tidak terjadi deviasi.

Pada kenyataan apabila terjadi deviasi, sering mengalami kesenjangan antara
praktek kontrak dengan pengaturan dalam perundang-undangan yang merupakan
representasi asas dan norma hukum. Praktik pembuatan kontrak-kontrak komersial
pada umumnya didahului dengan pra kontrak guna menjajaki berbagai
kemungkinan yang sangat memungkinkan lahirnya janji-janji dari salah satu atau
kedua belah pihak. Hal ini sangat mungkin terjadinya ingkar janji. guna memberi
kepastian hukum bagi seluruh pihak dan guna menghindari bergesernya kontrak
konstruksi dari ranah perdata menuju pada ranah pidana. Menurut Saleh (1987),
bahwa pidana adalah reaksi atas delik, dan ini berwujud suatu nestapa yang dengan
sengaja ditimpakan negara pada pembuat delik itu dan Menurut Kanter & Sianturi
(2002), unsur-unsur tindak pidana adalah: 1. Subjek, 2. Kesalahan, 3. Bersifat
melawan hukum, 4. Suatu tindakan yang dilarang atau diharuskan oleh undang-
undang terhadap pelanggarannya diancam dengan pidana, 5. Waktu, tempat dan
keadaan (unsur objektif lainnya).

Dalam proyek konstruksi sebagian besar mengalami deviasi Dalam contoh
kasus permasalahan proyek konstruksi pada data putusan.mahkamahagung.go.id
bahwa pelaksanaan pekerjaan pembangunan Pasar 8 (nama disamarkan) memiliki
nilai kontrak sebesar Rp 8.143.122.000,00 dengan nilai pengembalian Rp
2.492.990.052,76 dengan presentase sebesar 30,61% yang disebabkan oleh
pekerjaan beton yang tidak sesuai kontrak dan koefisien upah serta koefisien harga

bahan yang disusun lebih tinggi dari kebutuhan yang sebenarnya (SNI). Dari



permasalahan tersebut memberikan dampak pada scope yaitu adanya volume
pekerjaan yang tidak sesuai kontrak dan spesifikasi pekerjaan koefisien tenaga dan
barang tidak sesuai yang mengakibatkan pengembalian uang cukup besar sehingga
mengalami deviasi yang besar. Dampak deviasi ini memberikan dampak yang besar
terhadap negara khususnya pada pengguna (pengguna pejabat atau pengguna yang
menggunakan fasilitas) yang merasakan kerugian ini. Harapan terhadap deviasi ini
adalah proyek konstruksi diharapkan tidak terjadi deviasi hukum konstruksi dalam
kontrak konstruksi.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang dalam penelitian ini adalah
dengan adanya permasalahan yang terjadi oleh penyedia jasa yang mengalami
deviasi aspek hukum kontrak konstruksi sehingga, peneliti ingin melakukan
penelitian untuk membahas mengenai deviasi penerapan aspek hukum kontrak

konstruksi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang ada sebagai berikut :
Apa saja deviasi kontrak konstruksi ?

Apa dampak deviasi kontrak konstruksi ?

Seberapa besaran deviasi kontrak konstruksi ?

Apa saja penyebab deviasi kontrak konstruksi ?
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Siapa pelaku terjadinya deviasi kontrak konstruksi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis karakteristik deviasi

kontrak konstruksi.

1.4 Lingkup Penelitian
Adapun lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Studi literatur dalam kasus kontrak konstruksi.
2. Studi/kasus deviasi kontrak konstruksi pada 20 paket pekerjaan konstruksi

bangunan Gedung.



1.5

Multiple Deviation Analysis digunakan sebagai metode analisis dengan

pendekatan Case Based Analysis.

Menganalisis hubungan kerugian negara dan nilai kontrak.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi 2 yaitu manfaat praktis dan

manfaat teoritis sebagai berikut :
Manfaat Praktis

1.

2.

a.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi individu, masyarakat, pemerintah daerah, pemerintah provinsi
kabupaten/kota, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menambah
pengetahuan dalam hukum perdata terkhusus hukum perjanjian, hukum
jasa konstruksi.

Menambah bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan
informasi serta referensi terkait permasalahan dalam Kontrak

Konstruksi.

Manfaat Teoritis

a.

Menambah ilmu pengetahuan, memperluas ruang lingkup dalam
melakukan penelitian Teknik Sipil untuk mewujudkan dalam bentuk
karya ilmiah.

Memperkaya ilmu hukum konstruksi, khususnya mengenai Kontrak
dalam pekerjaan konstruksi dan mengulas kembali hukum perjanjian
sehingga karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai literatur dan

memperdalam pengetahuan mahasiswa.

1.6 Batasan Penelitian

Mengingat bahwa ruang lingkup dari penyusun tesis sangat luas dalam

penelitian, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1.

2.

Kontrak konstruksi yang ditinjau adalah konstruksi yang dibiayai oleh APBN
dan APBD.

Jenis konstruksi adalah bangunan gedung.
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Nilai kontrak maksimal 70 miliar.

Lokasi proyek konstruksi berada di Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur.
Kontrak konstruksi yang diteliti setelah tahun 2000.

Pengambilan data responden dilakukan menggunakan Kuisioner.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
2.1.1 Kegagalan Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi Proyek Di Jakarta.

Sutjahjo & Setiyadi (2016), melaksana penelitian tentang Aspek Hukum
Terhadap Kegagalan Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi Proyek Di Jakarta dengan
tujuan untuk mengetahui penyelesaian kegagalan pekerjaan konstruksi ditinjau dari
aspek hukum. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan keadaan sesuatu. Dalam penelitian ini, yang ingin
diketahui adalah peristiwa kegagalan pekerjaan konstruksi yang memiliki dampak
terkait dengan beberapa hal diantaranya penyebab, metode kerja, pelaku, material
peralatan serta hasil kerja. Hasil dari penelitian tersebut adalah Penyelesaian
kegagalan pekerjaan konstruksi ditinjau dari aspek hukum adalah: 1. Aspek hukum
penyelesaian sengketa antara pihak-pihak terkait umunya ditempuh dengan cara
musyawarah / kekeluargaan dengan penyelesaian, konsekuensi risiko yang telah
disepakati bersama oleh pihak-pihak terkait, dalam mediasi penyelesaian sengketa
dapat menggunakan pihak ketiga. 2. Sanksi dalam kegagalan pekerjaan konstruksi
yaitu apabila kesalahan penyedia, maka penyedia jasa tersebut harus memperbaiki
atau mengganti dengan biaya ditanggung sendiri dan tidak diberikan tabahan waktu,
apabila kesalahan ada pada pengguna jasa maka pengguna jasa harus membayar
biaya yang timbul dan memberikan tambahan waktu pelaksanaan.
2.1.2 Risiko Pada Proyek Skema Kerjasama Pemerintah Dan Swasta

Pangeran (2019), melaksanakan penelitian tentang Model Estimasi Risiko

Pada Proyek Infrastruktur Skema Kerjasama Pemerintah Dan Swasta Dengan



Pendekatan Fuzzy-Delphi dengan tujuan mengembangkan suatu model estimasi
risiko untuk menganalisis secara kuantititatif risiko-risiko pada proyek infrastruktur
skema KPS. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode mengkombinasikan
pendekatan fuzzy set dan metode Delphi. Penelitian ini menghasulkan studi
mengindikasikan bahwa pendekatan Fuzzy Delphi yang diterapkan ditengah
keterbatasan atau bahkan ketiadaan data historis untuk memodelkan distribusi
frekuensi risiko, mampu menginformasikan nilai kuantitatif dari probabilitas dan
dampak faktor risiko. Dibandingkan dengan subjective individual judgement yang
tidak melibatkan pendekatan Fuzzy Set, hasil Fuzzy Delphi yang diterapkan
menawarkan derajat kebenaran lebih tinggi untuk hasil estimasi nilai probabilitas
dan dampak risiko. Namun demikian studi ini hanya membatasi pada dua dimensi
tradisional risiko, yaitu probabilitas kejadian dan dampak kerugian. Hasil ujicoba
dan evaluasi model mengisyaratkan perlunya memperhitungkan potensi mitigasi
atau potensi deteksi dini risiko sebagai dimensi atau atribut yang menentukan nilai
risiko.

2.1.3 Perlindungan Hukum Tenaga Kerja.

Suhartini (2020), melaksanakan penelitian Optimalisasi Perlindungan Hukum
Tenaga Kerja Dalam Aspek Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Di
Wilayah Bogor dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana perlindungan terhadap
pekerja proyek konstruksi. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis, melalui data yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana perlindungan terhadap pekerja proyek konstruksi. Hasil
yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu : 1. Pelaksanaan perlindungan
keselamatan kerja bagi pekerja proyek konstruksi di Kota Bogor masih belum
berjalan secara optimal, hal ini disebabkan karena tidak adanya perjanjian antara
pekerja dengan pengusaha sehingga, diperlukan peran serta pemerintah untuk
menyelesaikan persoalan keselamatan kerja bagi pekerja proyek konstruksi ini. 2.
Akibat hukum yang timbul dari tidak adanya perjanjian kerja bagi pekerja proyek
konstruksi adalah tidak mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan kerja dan

upah yang tidak sesuai karena tidak adanya perjanjian kerja.
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2.1.4 Kepastian Hukum Pelaksanaan Kontrak Konstruksi

Christiawan (2020), melaksanakan penelitian Kepastian Hukum Pelaksanaan
Kontrak Konstruksi yang bertujuan untuk memberikan kepastian hukum pada
pelaksanaan kontrak konstruksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini adalah Aspek kepastian hukum bagi industri konstruksi dalam hal ini dapat
disimpulkan dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal, adalah faktor yang ditentukan oleh para pihak sendiri (baik pihak
pemberi pekerjaan maupun pihak yang melakukan pekerjaan konstruksi
berdasarkan kontrak konstruksi yang dibuat). Faktor internal terdiri dari tiga fase
yang masing-masing memiliki potensi perselisihan sehingga masing-masing fase
harus dipastikan memenuhi ketentuan yang berlaku. Pada fase pertama, yakni tahap
formalitas pemberian pekerjaan kontrak konstruksi itu sendiri. Dalam hal ini
administrasi penunjukan, khususnya pada proyek pemeritah harus dipastikan,
kekeliruan prosedur baik karena kesengajaan maupun karena kelalaian selain dapat
berakhir pada sengketa perdata juga dapat berakhir pada ancaman sanksi pidana.
Selanjutnya pada fase kedua, yakni terkait potensi sengketa karena cacat materiil,
dalam hal ini substansi kontrak konstruksi dan dokumen pendukung harus dibuat
sedetail mungkin dan pelaksanaan pekerjaan teknis harus sesuai dokumen yang ada.
oleh sebab itu kontrak konstruksi harus dibuat secara spesifik termasuk dengan
dokumen pendukungnya. Artinya dalam hal ini kepatuhan para pihak juga turut
menentukan kepastian hukum bagi pelaksanaan kontrak konstruksi itu sendiri.
2.1.5 Kerugian Keuangan Negara

Wijaya (2022), melaksanakan penelitian Klaim Kompensasi Biaya
Keterlambatan Dan Deviasi Kompensasi Kontrak Yang Menimbulkan Kerugian
Keuangan Negara dengan tujuan untuk mengetahui regulasi mengenai deviasi
kompensasi kontrak dalam berbagai ketentuan perundang-undangan dan sejauh
mana klaim kompensasi atas keterlambatan dapat dibenarkan sehingga tidak
menimbulkan efek korupsi berupa kerugian keuangan Negara. Metode yang
digunakan adalah terkait kerugian keuangan negara dalam project infrastruktur,

meliputi jenis penelitian hukum yang normatif atau penelitian kepustakaan,
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selanjutnya pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah
pendekatan yang bersifat yuridis normatif (legal research). Hasil yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah Regulasi mengenai deviasi kompensasi kontrak dalam
berbagai ketentuan perundang-undangan, setelah peneliti cermati berbagai
ketentuan mengenai kompensasi yang diatur dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia No 4 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Presiden
No 54 Tahun 2010, tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, serta
mempertimbangkan prinsip keseimbangan hak dan keadilan kedua belah pihak,
namun PP No. 29 tahun 2000 telah dicabut namun sudah ada pengganti yakni
Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi pada bagian penjelasan
Pasal 47 huruf g yang mengatur mengenai kompensasi, namun di berbagai
ketentuan tersebut belum jelas memberikan arah pengaturan sehingga memerlukan
model dan konsep penyelesaian yang konkrit terhadap berbagai peristiwa
kompensasi sebagai bentuk sengketa. Menurut peneliti penyelesaian dan penerapan
suatu tuntutan kompensasi haruslah dicermati tahapan apa saja yang dikerjakan dan
kemudian dipersoalkan yakni apakah dalam proyek tersebut terkait ketiga tahap
(Engineering, Procurement and Construction). Karena menurut peneliti dalam
suatu proyek ada yang mengerjakan Engineering (E) saja, ada yang Engineering
dan Procurement (EP) saja dan ada juga yang ketiganya (EPC). Jika tidak ada
kejelasan tuntutan kompensasi menyangkut apakah itu pekerjaan Engineering,
Procurement, Construction, Commissioning dan Installation maka peristiwa
kompensasi tersebut tidak dapat dibenarkan karena pemenuhan peristiwa
kompensasi dalam bentuk sejumlah pembayaran nilai tertentu yang dilakukan oleh
pengguna jasa (BUMN) secara korporasi kepada penyedia jasa (kontraktor) tersebut

dapat mengarah kepada kerugian keuangan Negara.

2.2 Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka terdapat perbedaan
sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis sekarang. Perbandingan

perbedaan penelitian diambil dari para penulis dan peneliti terdahulu adalah studi
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deviasi penerapan aspsek hukum kontrak konstruksi dapat dilihat pada Tabel 2.1
berikut.



Tabel 2.1 Keaslian Penelitian
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Penulis Judul Tahun Metode Hasil Penelitian
Sutjahjo & Setiyadi | Kegagalan Pelaksanaan | 2016 Penelitian ini dilakukan | Hasil dari penelitian tersebut adalah
Pekerjaan Konstruksi menggunakan metode jenis | Penyelesaian kegagalan pekerjaan

Proyek Di Jakarta

penelitian deskriptif.

konstruksi ditinjau dari aspek hukum
adalah: 1. Aspek hukum penyelesaian
sengketa antara pihak-pihak terkait
umunya ditempuh dengan cara
musyawarah / kekeluargaan dengan
penyelesaian, konsekuensi risiko
yang telah disepakati bersama oleh
pihak-pihak terkait, dalam mediasi
penyelesaian sengketa dapat
menggunakan pihak ketiga. 2. Sanksi
dalam kegagalan pekerjaan
konstruksi yaitu apabila kesalahan
penyedia, maka penyedia jasa
tersebut harus memperbaiki atau
mengganti dengan biaya ditanggung
sendiri dan tidak diberikan tabahan
waktu, apabila kesalahan ada pada
pengguna jasa maka pengguna jasa
harus membayar biaya yang timbul
dan memberikan tambahan waktu
pelaksanaan.




Lanjutan Tabel 2.1 Keaslian Penelitian
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Penulis Judul Tahun Metode Hasil Penelitian
Pangeran Risiko Pada Proyek Skema | 2019 Penelitian ini dilakukan | Mengindikasikan bahwa pendekatan
Kerjasama Pemerintah Dan menggunakan metode | Fuzzy Delphi yang diterapkan
Swasta mengkombinasikan ditengah keterbatasan atau bahkan
pendekatan fuzzy set dan | ketiadaan data  historis  untuk
metode Delphi. memodelkan distribusi  frekuensi
risiko, mampu menginformasikan

nilai kuantitatif dari probabilitas dan
dampak faktor risiko. Dibandingkan
dengan subjective individual
judgement yang tidak melibatkan
pendekatan Fuzzy Set, hasil Fuzzy
Delphi yang diterapkan menawarkan
derajat kebenaran lebih tinggi untuk
hasil estimasi nilai probabilitas dan
dampak risiko. Namun demikian
studi ini hanya membatasi pada dua
dimensi tradisional risiko, yaitu
probabilitas kejadian dan dampak
kerugian. Hasil ujicoba dan evaluasi
model mengisyaratkan  perlunya
memperhitungkan potensi mitigasi
atau potensi deteksi dini risiko
sebagai dimensi atau atribut yang
menentukan nilai risiko.
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Penulis

Judul

Tahun

Metode

Hasil Penelitian

Suhartini

Perlindungan
Tenaga Kerja.

Hukum

2020

Metode yang digunakan
penulis dalam penelitian ini
menggunakan metode
deskriptif analisis

Yang didapatkan dalam penelitian ini
yaitu : 1. Pelaksanaan perlindungan
keselamatan kerja bagi pekerja
proyek konstruksi di Kota Bogor
masih belum berjalan secara optimal,
hal ini disebabkan karena tidak
adanya perjanjian antara pekerja
dengan pengusaha sehingga,
diperlukan peran serta pemerintah
untuk  menyelesaikan  persoalan
keselamatan kerja bagi pekerja
proyek konstruksi ini. 2. Akibat
hukum yang timbul dari tidak adanya
perjanjian kerja bagi pekerja proyek
konstruksi adalah tidak mendapat
jaminan kesehatan dan keselamatan
kerja dan upah yang tidak sesuai
karena tidak adanya perjanjian kerja.

Christiawan

Kepastian
Pelaksanaan
Konstruksi

Hukum
Kontrak

2020

Metode yang digunakan
dalam  penelitian  ini
menggunakan metode
deskriptif analisis

Hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini adalah Aspek kepastian
hukum bagi industri konstruksi
dalam hal ini dapat disimpulkan
dipengaruhi oleh dua faktor yakni
faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal, adalah faktor yang




Lanjutan Tabel 2.1 Keaslian Penelitian

16

Penulis

Judul

Tahun

Metode

Hasil Penelitian

ditentukan oleh para pihak sendiri
(baik pihak pemberi pekerjaan
maupun pihak yang melakukan
pekerjaan konstruksi berdasarkan
kontrak konstruksi yang dibuat).
Faktor internal terdiri dari tiga fase
yang  masing-masing  memiliki
potensi perselisihan sehingga
masing-masing fase harus dipastikan
memenuhi ketentuan yang berlaku.

Wijaya

Kerugian Keuangan Negara

2022

Metode yang digunakan
adalah terkait kerugian
keuangan negara dalam
project infrastruktur,
meliputi jenis penelitian
hukum yang normatif atau
penelitian kepustakaan,
selanjutnya  pendekatan
penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini ialah
pendekatan yang bersifat
yuridis  normatif  (legal
research).

Menurut peneliti penyelesaian dan
penerapan suatu tuntutan kompensasi
haruslah dicermati tahapan apa saja
yang dikerjakan dan kemudian
dipersoalkan yakni apakah dalam
proyek tersebut terkait ketiga tahap
(Engineering,  Procurement and
Construction).  Karena  menurut
peneliti dalam suatu proyek ada yang
mengerjakan Engineering (E) saja,
ada yang Engineering  dan
Procurement (EP) saja dan ada juga
yang ketiganya (EPC). Jika tidak ada
kejelasan  tuntutan  kompensasi
menyangkut apakah itu pekerjaan
Engineering, Procurement,.
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Penulis

Judul

Tahun

Metode

Hasil Penelitian

Construction, Commissioning dan
Installation maka peristiwa
kompensasi tersebut tidak dapat
dibenarkan  karena  pemenuhan
peristiwa kompensasi dalam bentuk
sejumlah pembayaran nilai tertentu
yang dilakukan oleh pengguna jasa
(BUMN) secara korporasi kepada
penyedia jasa (kontraktor) tersebut
dapat mengarah kepada kerugian
keuangan Negara

Widodo

Deviasi Penerapan Aspek
Hukum Kontrak Konstruksi

2023

Metode yang digunakan
dalam pengambilan data

menggunakan metode
Delphi dan analisis
menggunakan metode
Analytical Hierarchy
Process

Didapatkan hasil penelitian adalah
jenis deviasi terbesar berasal dari
aspek teknis sebesar 85%, dampak
terbesar berasal dari Scope sebesar

34% tentang volume pekerjaan
dilapangan tidak sesuai dengan
kontrak yang tertuang, besaran
deviasi terjadi sebesar 5,51%,

penyebab terjadinya deviasi berasal
dari  volume pekerjaan yang
dikerjakan tidak sesuai kontrak, dan
pelaku deviasi dilakukan oleh pihak
kontraktor.
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Dari Tabel 2.1 tentang perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang dapat dilihat bahwa setelah memilih beberapa penelitian terdahulu yang
akan dijadikan referensi dalam penulisan Tesis ini. Dapat dilihat bahwa penelitian
yang dilakukan pada Tesis Ini berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu. Pada
penelitian ini menggunakan judul Deviasi Penerapan Aspek Hukum Kontrak
Konstruksi yang bertujuan untuk mengetahui permasalah pada proyek konstruksi
yang terjadi pada penerapan aspek hukum kontrak yang mengakibatkan deviasi
pada pekerjaan. Pada penelitian ini menggunakan data proyek konstruksi yang
mengalami permasalahan pada wilayah Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian

sebelumnya dan terjamin keasliannya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Pekerjaan Konstruksi

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang
Jasa Konstruksi, Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan
yang meliputi pembangunan, pengopersian, pemeliharaan, pembongkaran, dan
pembangunan- kembali suatu bangunan. Menurut Ervianto (2005), Proyek
konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan
dan umumnya berjangka waktu pendek. Suatu proses yang mengolah sumber daya
proyek (manpower, material, machines, method, money) menjadi suatu fisik
bangunan. Karateristik proyek konstruksi dapat dipandang dalam tiga dimensi,
yaitu unik, membutuhkan sumber daya, dan membutuhkan organisasi. Suatu proyek
konstruksi pasti menginginkan hasil yang terbaik dalam setiap hasil pekerjaannya.
Baik dalam segi bangunan, struktur yang kuat, keawetan bangunan dan anggaran
dana yang sesuai dengan rencana. Proyek konstruksi akan berhasil jika terciptanya
harapan-harapan awal mulai dari anggaran, sumber daya yang digunakan dan tepat
waktu dalam pengerjaan.
3.2 Tinjauan Umum Kontrak Jasa Konstruksi
3.2.1 Pengertian Kontrak Konstruksi

Menurut Subekti (1996), istilah kontrak mempunyai pengertian lebih sempit
karena ditujukan kepada perjanjian atau persetujuan yang tertulis. Pada sarjana lain,
potheir tidak memberikan pembeda antara kontrak dan perjanjian, namun
membedakan pengertian contract dengan convention (pacte). Disebutkan bahwa
convention (pacte) yaitu perjanjian dimana dua orang atau lebih menciptakan,
menghapuskan (opheffen) atau merubah (wijzegen) perikatan. Pada contract adalah
perjanjian yang mengharapkan terlaksananya perikatan.

Menurut Bonenehu (2008), Kontrak konstruksi adalah suatu perjanjian untuk

membangun suatu bangunan dengan persyaratan-persyaratan tertentu, yang dibuat
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oleh pihak I sebagai pemilik bangunan dan pihak Il sebagai pelaksana bangunan.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa
Konstruksi, Kontrak konstruksi diartikan sebagai “keseluruhan dokumen yang
mengatur hubungan hukum antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam
penyelenggaraan pekerjaan konstruksi”.

Dalam FIDIC (1999), FIDIC Construction of Contract for Construction For
Building and Engineering Works Designed by The Employer (Persyaratan Kontrak
Untuk Pelaksanaan Konstruksi) menyebutkan kontrak berarti Perjanjian Kontrak
(Contract Agreement) yaitu Perjanjian Kontrak harus dilakukan oleh para pihak
dalam waktu 28 hari setelah Kontraktor menerima surat penunjukkan, kecuali
dinyatakan lain dalam Persyaratan Khusus. Perjanjian kontrak harus didasarkan
pada formulir yang dilampirkan pada Persyaratan Khusus. Biaya materai dan biaya
sejenis lainnya (bila ada) dibebankan sesuai peraturan sehubungan dengan
pembuatan Perjanjian kontrak harus ditanggung Pengguna jasa. Surat Penunjukkan
(Letter of Acceptance) yaitu Surat Penunjukkan berarti surat penunjukkan resmi,
ditandatangani oleh pengguna jasa, berdasarkan surat penawaran yang
ditandatangani oleh pengguna jasa, berdasarkan surat penawaran, termasuk
memorandum tambahan yang disetujui dan ditandatangani oleh kedua belah pihak.
Bila tidak ada surat penunjukkan, istilah “surat penunjukkan” berarti perjanjian
kontrak dan tanggal diterbitkannya atau diterimanya surat penunjukkan berarti
tanggal ditandatanganinya perjanjian kontrak., Persyaratan (Conditions) adalah
Surat penawaran berarti dokumen yang merupakan surat penawaran yang
dilengkapi oleh kontraktor dan berisi penawaran pekerjaan yang ditandatangani dan
ditujukan kepada pengguna jasa, Spesifikasi (Specifications) Spesifikasi berarti
dokumen yang berisi spesifikasi, sebagaimana termasuk kontrak, berikut semua
tambahan serta perubahan terhadap spesifikasi sesuai dengan kontrak. Dokumen ini
memuat detail pekerjaan, Gambar-gambar (Drawings) Gambar-gambar berarti
gambar-gambar pekerjaan sebagaimana terdapat dalam kontrak, berikut semua
tambahan serta perubahan gambar yang diterbitkan oleh (atau atas nama) pengguna
jasa dengan kontrak, Jadual/Daftar (Schedules) Jadual atau daftar berarti dokumen

berisi jadual dan daftat diengkapi oleh kontraktor dan disampaikan dengan surat
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penawaran sebagaimana terdapat di dalam kontrak. Dokumen tersebut dapat
meliputi daftar kuantitas dan harga, data, daftar-daftar dan daftar tariff dan/atau
harga dan dokumen lain (bila ada) yang tercantum dalam perjanjian kontrak atau
dalam surat penunjukkan.

Pengertian yang dikemukakan dalam UU Jasa Konstruksi dan FIDIC
Construction of Contract for Construction For Building and Engineering Works
Designed by The Employer mempunyai persamaan. Persamaan tersebut bahwa
yang disebut sebagai kontrak konstruksi adalah seluruh dokumen yang
merupakan satu kesatuan yang mengatur hubungan kerja antara pengguna jasa
dan penyedia jasa. Dokumen kontrak dalam kontrak konstruksi seperti yang
disebutkan dalam PP no. 29 tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi
dapat terdiri dari surat perjanjian, dokumen lelang, usulan atau penawaran, berita
acara berisi kesepakatan, surat pernyataan dari pengguna jasa yang menyatakan
menerima penawaran dari penyedia jasa, surat pernyataan dari penyedia jasa yang
menyatakan kesanggupan untuk melaksanakan pekerjaan. Hal ini sama dengan
pengertian yang disebutkan dalam FIDIC Construction of Contract for
Construction For Building and Engineering Works Designed by The Employer.
Penulis beranggapan berdasarkan pengertian diatas, apabila menyebut perjanjian
berarti contract agreement yang merupakan bagian dari kontrak konstruksi itu
sendiri
3.2.2 Dasar Hukum Kontrak Konstruksi

Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang kontrak konstruksi
adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi.
2.  Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2000 tentang Usaha dan Peran

Masyarakat Jasa Konstruksi
3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa

Konstruksi
4.  Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2000 tentang Pembinaan Jasa

Konstruksi
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5.  Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2003 tentang

Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah
3.2.3 Jenis kontrak konstruksi

Jenis kontrak banyak dikenal dalam dunia konstruksi, Untuk memahami Jenis

kontrak dalam rangka menentukan sistem kontrak yang akan dipakai pada sebuah

sistem pengadaan, Menurut Isnanto (2009), Jenis kontrak dibedakan berdasarkan

kriteria-kriteria dibawah ini :

1. Jenis Kontrak berdasarkan jenis imbalan

a.

Kontrak Lumpsum.

Kontrak pengadaan atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas
waktu tertentu dengan jumlah harga yang pasti dan tetap, dan semua
resiko yang mungkin terjadi dalam proses penyelesaian pekerjaan
sepenuhnya ditanggung oleh kontraktor.

Kontrak Unit Price / Harga Satuan

Kontrak pengadaan atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas
waktu tertentu berdasarkan harga satuan yang pasti dan tetap untuk setiap
satuan/ unsure pekerjaan dengan spesifikasi teknis tertentu, yang volume
pekerjaannya masih bersifat perkiraan sementara, sedangkan
pembayarannya didasarkan pada hasil pengukuran bersama atas volume
pekerjaan yang benar-benar telah dilaksanakan oleh kontraktor.

Kontrak Gabungan Lumpsum dan Unit Price

Kontrak ini merupakan kontrak yang merupakan gabungan lumpsum dan
Harga satuan dalam satu pekerjaan yang diperjanjikan.

Kontrak Terima Jadi / Turn Key.

Kontrak ini merupakan kontrak pengadaan barang / jasa pemborongan
atas EPC (Engineering Proquirement & Consctruction) penyelesaian
seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu dengan jumlah harga pasti
& tetap 35 sampai seluruh bangunan/konstruksi, peralatan & jaringan
utama maupun penunjangnya dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan

kriteria kinerja yg telah ditetapkan.
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Kontrak Persentase.

Kontrak ini adalah kontrak pelaksanaan jasa konsultansi dibidang
konstruksi atau pekerjaan pemborongan tertentu, dimana konsultan yang
bersangkutan menerima imbalan jasa berdasarkan persentase dari nilai
pekerjaan fisik konstruksi/pemborongan tersebut.

Kontrak Cost & Fee.

Kontrak ini adalah kontrak pelaksanaan pengadaan barang / jasa
pemborongan dimana kontraktor yang bersangkutan menerima imbalan
jasa yg nilainya tetap disepakati oleh kedua belah pihak.

Kontrak Design & Built.

Kontrak ini adalah kontrak pelaksanaan jasa pemborongan mulai dari
proses perencanaan sampai dengan pelaksanaan konstruksi fisik yang
dilaksanakan oleh Penyedia Jasa satu kontrak yang sama.

2. Jenis kontrak berdasarkan waktu pelaksanaan

a.

Kontrak Tahun Tunggal

Merupakan kontrak pelaksanaan pekerjaan yang mengikat dana anggaran
untuk masa 1 (satu) tahun anggaran.

Kontrak Tahun Jamak

kontrak pelaksanaan pekerjaan yang mengikat dana anggaran untuk masa
lebih dari 1 ('satu ) tahun anggaran yang dilakukan atas persetujuan oleh
Menteri Keuangan untuk pengadaan yang dibiayai APBN, Gubernur
untuk pengadaan yg dibiayai APBD Propinsi, Bupati / Walikota untuk
pengadaan yang dibiayai APBD Kabupaten / Kota.

3. Jenis kontrak berdasarkan jumlah kontraktor

a.

Kontrak Pengadaan Tunggal

Kontrak antara pemilik proyek dengan kontraktor untuk menyelesaikan
pekerjaan tertentu dalam waktu tertentu.

Kontrak Pengadaan Bersama

Kontrak antara beberapa unit kerja/pemilik proyek dengan kontraktor
tertentu untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu dalam waktu tertentu

sesuai dengan kegiatan bersama yang jelas dari masing-masing unit
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kerja/pemilik proyek dan pendanaan bersama yang dituangkan dalam
kesepakatan bersama.
3.2.4 Tahapan Pembentukan kontrak Konstruksi

Proses pembentukan kontrak diawali dengan adanya dua pihak atau lebih
yang saling menyetujui untuk mengadakan suatu transaksi, umumnya berupa
kesanggupan oleh satu pihak untuk melakukan sesuatu bagi pihak lain untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dengan sejumlah imbalan yang telah disepakati
bersama. Adapun tahap- tahap dalam pembentukan kontrak konstruksi.

Pengguna jasa biasanya mengawali dengan membuka suatu penawaran
dengan cara melakukan suatu pelelangan atau tender untuk mencari penyedia jasa
yang sanggup untuk melaksanakan pekerjaan. Pelelangan pada umumnya dibagi
menjadi dua yaitu pertama, pelelangan yang dilakukan secara umum atau
pelelangan yang dilakukan secara terbatas. Pada prinsipnya, kedua macam
pelelangan tersebut sama, hanya ada sedikit perbedaan dalam hal peserta lelang.
Dalam pelelangan umum, semua penyedia jasa yang memenuhi syarat dapat ikut
dalam pelelangan, sedangkan dalam pelelangan terbatas yang diijinkan ikut ialah
penyedia barang atau jasa yang diundang oleh pengguna jasa..

a. Apabila tahap penawaran yang dilakukan melalui pelelangan telah
menghasilkan penyedia jasa terpilin. Maka dibuatlah suatu Letter of
Acceptance atau Surat Penerimaan dimana surat ini bertujuan sebagai
bukti bahwa penyedia jasa sanggup untuk melaksanakan pekerjaan yang
diberikan oleh pengguna jasa.

b. Tahapan selanjutnya adalah pembentukan kontrak itu sendiri. Sering
dalam pembentukan suatu kontrak konstruksi, para pihak tidak langsung
menyetujui isi dalam kontrak dengan serta merta. Kadang dibutuhkan
waktu dan argumen yang tidak sebentar untuk merumuskan apa yang
disetujui kedua belah pihak. Untuk mengatasi waktu pembuatan kontrak
yang tidak sebentar sedangkan pekerjaan sudah harus dimulai. Maka,
pengguna jasa akan membuat suatu surat penunjukkan yang isinya
memerintahkan penyedia jasa untuk segera melaksanakan pekerjaan

sesuai jadwal yang telah ditetapkan penyedia jasa. Surat penunjukkan ini
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dapat juga disebut dengan Letter of Intent. Surat ini bertujuan untuk
pekerjaan tidak tertunda dan berfungsi agar pengguna jasa dapat lebih
awal dalam perencanaan pekerjaan dan apabila diperlukan dapat segera
memobilisasikan peralatan atau perlengkapan yang diperlukan dalam
pelaksanaan pekerjaan lebih awal.

Segera setelah dokumen-dokumen terlengkapi, maka dikeluarkan
kontrak perjanjian. Selanjutnya para pihak saling merevisi, melengkapi
isi atau klausul dalam perjanjian tersebut. Apabila telah terjadi
kesepakatan para pihak atau para pihak saling menerima isi dalam
perjanjian tersebut. Maka para pihak kana saling menandatangani
kontrak yang selanjutnya kontrak tersebut akan menjadi acuan atau

pedoman bagi para pihak untuk melaksanakan pekerjaan.

3.3 Tinjauan Deviasi Kontrak Konstruksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Deviasi adalah suatu bentuk

penyimpangan dari peraturan, terutama bentuk perilaku yang menyimpang atau

melawan dari norma dan nilai sosial yang telah ditetapkan. Karena deviasi memiliki

makna penyimpangan, maka selalu dikonotasikan secara negatif sebagai suatu

tindakan atau perilaku yang dianggap salah dan tidak semestinya.

3.3.1 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Deviasi

Menurut Mubarok (2000), penyebab perilaku menyimpang pada diri

seseorang dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

1.

Faktor bawaan adalah faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri (sifat
pembawaan yang dibawa sejak lahir).

Faktor lingkungan adalah faktor yang berasal dari luar (lingkungan).
Misalnya keadaan rumah tangga, seperti hubungan antara orang tua dan

anak yang tidak serasi.

Dalam faktor penyebab terjadinya penyimpangan atau deviasi secara umum,

yaitu sebagai berikut.

1.

Gagalnya atau ketidaksanggupan manusia dalam menyerap nilai dan

norma sosial serta kebudayaan yang berlaku dalam lingkungan



26

masyarakatnya, sehingga tidak dapat mengetahui mana yang benar dan
salah.

2. Dalam proses sosialisasi, baik dalam lingkungan keluarga maupun
masyarakat tidak mengalami keberhasilan.

3. Adanya kesenjangan sosial yang menimbulkan perasaan iri sehingga
memberikan dampak suatu tindak kriminal yang menyimpang dari norma
hukum masyarakat.

4. Berkurangnya nilai-nilai atau norma yang berlaku dalam masyarakat
yang disebabkan oleh perubahan sosial dan perkembangan zaman.

5. Proses pembelajaran yang menyimpang dapat menyebabkan timbulnya
suatu perilaku penyimpangan sosial, karena mulai banyaknya contoh
perilaku menyimpang yang mudah dilihat maupun dibaca dan dipelajari

3.3.2 Jenis-Jenis Deviasi

Menurut Kartono (2015), jenis-jenis deviasi dapat digolongkan menjadi 3
bagian, yaitu deviasi individual, deviasi situasional, dan deviasi sistematik atau
dapat dilihat penjelasan sebagai berikut.

1. Deviasi Individual
Beberapa deviasi ditimbulkan oleh ciri-ciri yang unik dari individu yang
berasal dari anomali-anomali (penyimpangan dari hukum, kelainan-
kelainan), variasi-variasi biologis, dan kelainan-kelainan psikis tertentu
yang sifatnya ada sejak lahir. Kelainan cirri juga disebabkan oleh
penyakit dan kecelakaan.

2. Deviasi Situasional
Deviasi jenis ini disebabkan oleh pengaruh bermacam-macam kekuatan
situasional/sosial diluar individu atau oleh pengaruh situasi, dimana
pribadi yang bersangkutan menjadi bagian integral dari dirinya. Situasi
tadi memberikan pengaruh yang memaksa, sehingga individu tersebut
terpaksa harus melanggar peraturan dan norma-norma umum atau hukum

formal.
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3. Deviasi Sistematik
Deviasi sistematik pada hakikatnya adalah satu subkultur atau satu sistem
tingkah laku yang disertai organisasi sosial khusus, status formal,
peranan-peranan, nilai-nilai, rasa kebanggaan, norma dan moral tertentu
yang semuanya berbeda dengan situasi umum. Segala pikiran dan
perbuatan yang menyimpang dari norma umum, kemudian
dirasionalisasi atau dibenarkan oleh semua anggota kelompok dengan
pola yang menyimpang itu. Sehingga penyimpangan tingkah laku
deviasi-deviasi itu berubah menjadi deviasi yang terorganisasi atau

deviasi sistematik.

3.4 Metode Delphi
3.4.1 Pengertian Metode Delphi

Menurut Dilworth (1992), Metode Delphi adalah sebuah alat sistematis untuk
mendapatkan konsensus dari sebuah kelompok ahli (panel). Setiap anggota
kelompok ahli justru dijaga independensinya, sehingga setiap anggota bebas dalam
mengemukakan pendapat. Metode Delphi diharapkan akan mendapatkan pendapat,
konsensus atau masalah secara kualitatif. Koordinator kelompok ahli biasanya akan
menanyakan suatu permasalahan kepada setiap anggota kelompok dengan
mengedarkan kuesioner. Menurut Ciptomulyo (2001), Metode Delphi digunakan
sebagai penjaringan opini kelompok yang partisipannya terdiri atas para pakar yang
memiliki kompetensi dalam bidangnya. Menurut (Yousuf, 2007), Metode Delphi
dalam definisi lain merupakan proses pelibatan kelompok dalam sebuah interaksi
antara peneliti dan para ahli yang dipilih berdasarkan latar belakang dan kriteria
yang relevan terhadap topik bahasan khusus dengan menggunakan kuisioner. Dari
pengertian secara umum dapat disimpulkan bahwa metode delphi merupakan
metode yang digunakan sebagai alat sistematis antara peneliti dan para ahli untuk
mencari kriteria yang relevan terhadap topik bahasan khusus dengan menggunakan

kuisioner sesuai dengan bidang yang dikuasai.
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3.4.2 Tujuan Metode Delphi
Menurut Yousuf (2007), Metode Delphi bertujuan untuk mencapai konsesus

dari serangkaian proses penggalian informasi. Dalam melakukan metode Delphi

diperlukan pendapat dan judgment dari para ahli serta praktisi. Beberapa
karakteristik metode Delphi antara lain:

a.  Anonim (mengabaikan nama), penggunaan kuisioner atau komunikasi lain
yaitu tanggapan dinyatakan tidak diidentifikasi sebagai dari anggota tertentu
dalam panel yang memungkinkan untuk anonim.

b.  Umpan balik kontrol dari interaksi (feedback terkontrol), umpan balik kontrol
memungkinkan interaksi dengan pengurangan perselisihan antara anggota
panel. Interaksi yang terjadi dimungkinkan dari interaksi antara anggota
kelompok dalam beberapa tahap dengan hasil dari tahap sebelumnya
diringkas dan anggota kelompok diminta untuk mengevaluasi jawaban
mereka dibandingkan dengan pemikiran kelompok.

c.  Respon kelompok secara statistik, pendapat kelompok didefinisikan sebagai
rata-rata statistik pendapat akhir dari masing-masing anggota dengan
pendapat setiap anggota kelompok tercermin dalam respon kelompok
terakhir.

3.4.3 Penggunaan Metode Delphi
Menurut Barry et al., (2000), terdapat tiga kelompok peserta dalam Metode

Delphi:

1.  Pengambil keputusan yaitu sejumlah ahli yang berkelompok sebagai satu
panel,

2. Koordinator yaitu seorang atau lebih yang bertugas mempersiapkan,
mendistribusikan, mentabulasi dan menyimpulkannya selama proses
pengambilan keputusan berlangsung, dan

3. Responden yaitu sejumlah orang yang keputusannya dinilai dan diperhatikan.
Dalam prakteknya, responden diperlukan apabila pengambil keputusan perlu

mendapatkan masukan sebelum mengambil keputusan. Sebaliknya, bila pengambil

keputusan itu sudah mampu mengambil keputusan berdasarkan kemampuannya,
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maka responden tidak diperlukan lagi. Oleh karena itu, Metode Delphi ini lebih

sering melibatkan dua kelompok saja, yaitu pengambil keputusan dan koordinator.
Menurut Graham et al., (2003), Pendekatan dapat dilakukan dengan interview

secara langsung atau menggunakan surat elektronik kemudian dilakukan
perbandingan dan analisis terhadap tanggapan para pakar, dan kemudian dilaporkan
kembali pada partisipan untuk mendapatkan tanggapan.

3.4.4 Prosedur Metode Delphi
Menurut Ciptomulyo (2001), Dalam menggunakan metode delphi didapatkan

sebuah algoritma untuk menyelesaikan permasalahan. Berikut merupakan prosedur

dalam penggunaan metode delphi.

1.  Membentuk tim pemrasaran atau tim monitor yang memahami dan
mendalami persoalan yang akan dicari solusi keputusannya.

2. Memilih dan menyeleksi calon partisipan, pakar, atau narasumber yang akan
dilibatkan atau dijadikan responden dalam dalam proses pengambilan
keputusan ini.

3. Pemberian informasi kepada responden tentang maksud dan tujuan dilakukan
survey menggunakan metode delphi.

4.  Penyebarluasan  kuisioner  kepada responden  mengenai  usulan
obyektif/kriteria keputusan dan penetapan perkiraan bobot tingkat
kepentingannya.

5. Pemrasaran mensistematisasi dan mestrukturkan jawaban responden dan
memberikan kembali hasil respon kelompok kepada partisipan (responden).

6.  Membuat kuisioner baru berisi daftar kriteria/obyektif dan bobot rata-ratanya
dikembalikan, setiap partisipan diminta mengevaluasi/merespon kembali
jawabannya.

7. Mengulangi prosedur poin ke-5.

3.5 Multiple Deviatiom Analysis
3.5.1 Pengertian Multiple Deviation Analysis
Dalam proses identifikasi penyimpangan pada suatu proyek, peneliti

dihadapkan pada beberapa situasi yang membutuhkan alternatif pemilihan strategi
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atau analisa agar dapat mencapai sasarannya. Alternatif pemilihan strategi dalam
menentukan suatu penyimpangan dengan menganalisis penyebab penyimpangan
terhadap suatu proyek dengan memperhatikan kriteria dampak seperti waktu,
Lingkup, kualitas, keselamatan dan biaya penyimpangan dibutuhkan untuk
mendapatkan suatu Teknik MDA memfokuskan pada penyusunan dan penentuan
mana penyimpangan yang dapat memberikan suatu dampak terhadap 5 kriteria
waktu, lingkup, kualitas, keselamatan dan biaya serta lebih sesuai pada suatu
kondisi yang dihadapi oleh organisasi.

Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengkategorikan penyimpangan yang
terjadi dengan memilih kesesuaian apakah termasuk pada kategori penyimpangan
administratif, hukum, dan teknis. Penyimpangan yang terjadi pada situasi yang
berbeda akan menghasilkan hasil dampak yang berbeda juga. Karena tidak adanya
solusi yang optimal pada semua kondisi, maka MDA harus bisa menjabarkan
dampak yang dihasilkan terhadap kerugian dengan begitu alternatif keputusan mana
yang lebih tepat dan sesuai untuk diterapkan pada kondisi yang mungkin akan
dialami.

3.5.2 Teknik Multiple Deviation Analysis

Dalam penggunaan Teknik MDA dapat menyelesaikan beberapa solusi yang
dapat diselesaikan dengan cara sebagai berikut :

1.  Membandingkan beberapa Penyimpangan yang lebih berpengaruh dan
keputusan potensial yang dapat dijadikan alternatif penyelesaian,

2. Mengetahui penyimpangan sesuai dengan kriteria, dengan begitu dapat
mengetahui dampak yang terjadi.

3. Mencapai konsensus mengenai besaran Kerugian terhadap penyimpangan
yang terjadi.

Agar dapat memahami penggunaan teknik MDA, dalam hal ini disertakan
sebuah ilustrasi identifikasi penyimpangan untuk proyek konstruksi. Berikut ini
adalah langkah-langkah utama yang perlu dilakukan :

1. Menentukan Sasaran
Sebelum identifikasi penyimpangan dilakukan, sasaran harus terlebih dahulu

ditentukan agar proses identifikasi yang akan dilakukan menjadi relevan dan
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dapat mencegah adanya konflik kepentingan. Contohnya adalah pada suatu
proyek perencanaan terdapat gratifikasi. Dalam kasus proyek konstruksi,
terdapat situasi di mana beberapa pihak memiliki kepentingan sendiri-sendiri
seperti ingin pengeluaran harga yang murah atau ingin dengan fitur yang
lengkap. Dalam kasus ini maka akan terjadi kemungkinan suatu
ketidaksesuaian pelaksanaan terhadap perencanaan yang terjadi. Hal yang
penting pada bagian ini adalah untuk mengetahui kemungkinan apa saja
penyimpangan yang terjadi serta mengetahui sasaran yang akan diteliti. Hal
ini dilakukan agar sasaran yang ditetapkan sejalan dan dapat mendukung
pencapaian identifikasi.
Menentukan Kriteria Penyimpangan
Pembuatan kriteria Penyimpangan menjadi dasar untuk pengelompokan
penyimpangan agar dapat diketahui penyebab dengan jelas. Dampak yang
terjadi akan bergantung pada kriteria dan sasaran yang telah ditetapkan.
Dalam kasus proyek konstruksi, contoh kriteria yang dapat ditetapkan adalah
sebagai berikut:

a. Penyimpangan Hukum

b. Penyimpangan Administratif

c. Penyimpangan Teknis
Menentukan Kriteria Dampak
Menentukan Kriteria Dampak menjadi sebuah Penilaian terhadap hal apa saja
yang dirugikan dalam suatu kasus. Dalam hal ini juga penting untuk
memberikan prioritas mana yang perlu diperhatikan ketika terjadi suatu
penyimpangan. Dalam kasus proyek konstruksi contoh kriteria dampak yang
dapat ditetapkan adalah sebagai berikut :

a. Waktu

b. Biaya

c. Lingkup

o

Keselamatan

e. Kualitas
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Keluaran

Hasil teknik MDA adalah identifikasi Penyimpangan mana yang dapat
mempengaruhi suatu kegiatan. Perlu diingat bahwa pada dasarnya setiap
penyimpangan adalah unik. Maka dari itu hasil dari identifikasi
penyimpangan yang didapatkan akan berbeda jika situasi yang dihadapi
berbeda. Pada teknik ini Anda dapat memiliki penyimpangan serta dampak
yang dapat memberikan informasi pada kegiatan tersebut, sehingga jika hasil
identifikasi penyimpangan dapat memberikan suatu gambaran hal yang
mungkin akan terjadi pada suatu kegiatan.

Untuk mempermudah dalam penggunaan Teknik MPD ini dapat dilihat pada

Gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Konsep Penggunaan Teknik Multiple Deviation Analysis

~—

3.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Teknik Multiple Deviation

Analysis.

Dalam penggunaan Teknik MDA ini memiliki beberapa kelebihan dan

kekurangan menurut peneliti sebagai berikut.

1.

Kelebihan meliputi :
a. Menyediakan suatu struktur yang sederhana untuk Identifikasi

Penyimpangan dan penyajian dampak serta kesimpulan;
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b. Dapat menjadi pertimbangan keputusan untuk masalah yang kompleks,
yang kemungkinan akan terjadi.

c. Dapat membantu mempertimbangkan Pemecahan masalah secara
rasional di mana Kerugian yang diterima,

2. Kekurangan meliputi:

a. Dapat dipengaruhi oleh pemilihan kriteria Penyimpangan yang bias dan
buruk;

b. Sebagian besar masalah MDA tidak memiliki suatu solusi yang

meyakinkan atau unik.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Case Based
Analysis. Case Based Analysis bertujuan untuk mengupas setiap kasus sehingga,
menemukan deviasi aspek hukum kontrak. Dalam analisis penelitian ini,
menggunakan pendekatan metode kuantitatif dalam menyelesaikan permasalahan
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan 20 kasus sebagai sumber
data penelitian. Penggolahan data menggunakan pendekatan metode kuantitatif
untuk mengukur deviasi aspek hukum kontrak.

Menurut Emzir (2009), kuantitatif adalah suatu metode pendeketan dengan
menggunakan postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan antara lain
yang berkaitan dengan sebab akibat, reduksi variable, hipotesis, pengamatan dan
menguji teori dengan menggunakan eksperimen dan survey. Menurut Sugiyono
(2017), metode kuantitatif yang berbasis filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti sampel atau populasi tertentu dengan cara pengambilan sampel secara acak
lalu dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Menurut Arikunto (2006), penelitian kuantitatif adalah metode
pendekatan yang banyak menggunakan angka — angka mulai dari proses
mengumpulkan data serta hasil dipaparkan juga dalam berbentuk angka. Menurut
Creswell (2012), metode kuantitatif merupakan metode yang mewajibkan seorang
peneliti dalam menjelaskan suatu variabel tertentu dapat mempengaruhi variabel
lainnya.

Pada penelitian tesis ini digunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif.
Data kuantitatif pada penelitian diperoleh dari hasil kuisioner terhadap stakeholder
PPK, BPK, dan Inspektorat Daerah berupa jenis, penyebab, dampak, dan pelaku

proyek kontruksi yang mengalami deviasi kontrak.

34
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4.2 Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (2003), lokasi penelitian adalah menunjukkan pada
pengertian lokasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat,
dan kegiatan yang dapat diobservasi. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada
proyek konstruksi yang mengalami deviasi khususnya pada daerah Kalimantan

Utara dan Kalimantan Timur.

4.3 Subjek dan Objek Penelitian
4.3.1 Subjek Penelitian

Menurut Moleong (2006), subjek  penelitian adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Subjek yang dijadikan dalam penelitian tesis adalah institusi yang
memiliki kewenangan dalam mengetahui deviasi yaitu : Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK), Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), dan
Inspektorat daerah.
4.3.2 Objek Penelitian

Menurut Supriati (2015), objek penelitian adalah suatu gambaran sasaran
ilmiah yang akan dijelaskan untuk mendapatkan informasi dan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Objek yang dijadikan dalam penelitian tesis adalah proyek
konstruksi yang mengalami deviasi pada daerah Kalimantan Utara dan Kalimantan

Timur.

4.4 Data dan Proses Penelitian

Data penelitian ini dapat digolongkan menjadi 2 yaitu data primer dan data
sekunder. Berikut penjelasan masing-masing pada data primer dan data sekunder.
4.4.1 Data Primer

Menurut Arikunto (2013), data primer adalah data yang dikumpulkan melalui
pihak pertama, biasanya dapat dilakukan wawancara, jejak pendapat, dan lain-lain.
Data primer yang didapatkan dari penelitian ini adalah kuisioner untuk mengetahui
jenis, penyebab, dampak, dan pelaku pada proyek konstruksi yang mengalami
deviasi oleh Lembaga yang memiliki kepentingan vyaitu: BPK, PPK, dan
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Inspektorat daerah. Hasil setelah analisis dilakukan validasi/expert judgement
kepada narasumber awal untuk dilakukan pertanggung jawaban apakah hasil telah
sesuai dengan realita. Pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan
dengan metode sebagai berikut.
1. Menentukan cara/teknik sampling
Dalam penentuan teknik sampling harus memperhatikan tujuan dari
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling berupa
metode non-probability berupa purposive sampling. Menurut (Arikunto,
2013), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas
adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Menurut
Nursalam (2008), dalam penentuan sampel dilakukan dengan memilih
sampel yang sesuai dengan tujuan/kehendak peneliti agar sampel dapat
mewakili dari populasi yang ada. Dalam jenis purposive sampling
digunakan expert purposive sampling dimana sampel diteliti merupakan
stakeholder atau individu yang terlibat pada proses penentuuan jenis,
penyebab, dampak, dan pelaku deviasi. Alasan peneliti menggunakan
metode purposive sampling adalah sampel yang diteliti merupakan
institusi yang berwenang dalam mengetahui proyek konstruksi
mengalami deviasi yaitu BPK, PPK, dan Inspektorat daerah. Metode ini
digunakan agar data yang diperoleh memiliki nilai yang representatif.
2. Menentukan sampel dalam penelitian
Penelitian tesis ini menggunakan metode expert purposive sampling
dimana narasumber yang dilakukan untuk mengisi kuisioner merupakan
stakeholders yang terlibat dalam penanggung jawab/penerima pekerjaan
dan auditor terhadap permasalahan deviasi proyek konstruksi.
Narasumber/responden yang diambil dalam penelitian ini merupakan
sampel yang mewakili dari Lembaga yang memiliki kewenangan. Pihak
yang dijadikan narasumber adalah PPK sebagai penanggung
jawab/penerima pekerjaan, BPK, dan Inspektorat daerah sebagai auditor

dalam penanganan masalah proyek konstruksi.
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3. Pengisian data penelitian dalam bentuk kuesioner yang dilakukan oleh
responden melalui berkas yang disediakan untuk.

4.4.2 Data Sekunder

Menurut (Arikunto, 2013), Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan
melalui pihak kedua, biasanya diperoleh melalalui intansi yang bergerak dibidang
pengumpulan data seperti Badan Pusat Statistik dan lain-lain. Data sekunder yang
digunakan untuk menunjang adanya penelitian ini yaitu data rekam proyek
konstruksi yang mengalami deviasi yaitu :

a. LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan).

b. CCO (Contract Change Order).

c. Beritaacara

d. Website

Dalam penelitian ini data sekunder yang didapatkan adalah proyek konstruksi
yang mengalami deviasi berupa nama proyek, nilai kontrak, nilai
pengembalian/deviasi.
4.4.3 Proses Penelitian

Proses penelitian harus menetapkan rumusan masalah dan tujuan dari
penelitian, dengan menggunakan studi literatur dan penelitian terdahulu untuk
memperkuat penelitian yang dikerjakan. Setelah merumuskan masalah dengan
berbagai jenis studi literatur maka dapat disimpulkan dengan hipotesis yang ingin
dicapai. Berikut merupakan proses penelitian pada tesis ini.
a.  Studi Literatur

Menurut Daniel & Warsiah (2009), Studi literatur merupakan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah

yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan

dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan

dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan

dalam pembahasan hasil penelitian.
b.  Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017), Cara atau teknik pengumpulan data dapat

dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
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(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Dalam penelitian ini dalam
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner yang berisikan tentang
jenis, penyebab, dampak, dan pelaku deviasi kontrak konstruksi kepada
stakeholders yang berasal dari PPK, BPK, dan Inspektorat Daerah.

Multiple Deviation Analysis

Tujuan dari  Multiple Deviation Analysis yaitu dapat menetukan
penyimpangan yang terjadi dengan cara mengkategorikan kepada

administratif, hukum dan teknis.

Tabel 4.1 Contoh Model Tabulasi

No

Nama Deviasi Dampak
Paket Hukum | administrasi | teknis | scope | quality | safety | time | cost | Penyebab
Pekerjaan

Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Analasis data dalam penelitian ini menggunakan metode Delphi
dan metode Multiple Deviation Analysis.

Kesimpulan

Hasil akhir dari berbagai proses yang dilakukan akan mendapatkan
kesimpulan.

Selesai
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4.5 Kiriteria Narasumber/Responden

Menurut Junaidi (1999), dalam suatu masyarakat sering dijumpai aneka
ragam masyarakat, diantaranya ada yang kaya sementara sebagian besar lainnya
termasuk kategori miskin. Ada juga kita temukan tingkat pendidikan sekelompok
masyarakat yang mencapai jenjang perguruan tinggi, tapi tidak sedikit pula
kelompok yang lainnya yang hanya lulus sampai tingkat sekolah lanjutan atau di
bawahnya. Ini semua menggambarkan bahwa dalam suatu masyarakat manapun
selalu memperlihatkan adanya strata sosial karena perbedaan tingkat ekonomi,
pendidikan, status sosial, kekuasaan dan lain-lain. Sistem pelapisan yang terjadi
dalam masyarakat disebut juga dengan stratifikasi sosisal.

Dalam penelitian ini kriteria narasumber/responden yang digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai jenis, penyabab, dampak, dan pelaku deviasi
kontrak konstruksi menurut peneliti sebagai berikut :

1.  Stakeholders PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) yang memiliki tanggung
jawab dan penerima pekerjaan proyek konstruksi.

2.  Stakeholders BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) yang berwenang sebagai
auditor dalam proyek konstruksi.

3. Stakeholders Inspektorat Daerah yang berwenang sebagai auditor dalam
proyek konstruksi.

4. Memiliki pengalaman kerja diatas 8 tahun.

5. Pendidikan minimal Sarjana/Strata 1 (S1).

6.  Mempunyai sertifikat penyedia barang dan jasa yang dikeluarkan oleh LKPP
kepada PPK.

7. Mempunyai sertifikat auditor yang dikeluarkan oleh BPK kepada BPK
sendiri.

8.  Mempunyai sertifikat auditor yang dikeluarkan oleh BPKP (Badan Pengawas

Keuangan dan Pembangunan) kepada inspektorat daerah.

4.6 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam variabel penelitian yang digunakan yaitu menggunakan data sekunder dan

primer. Variabel penelitian menggunakan variabel dependen dan variabel

independen yang dipilih:

a.

Variabel Dependen (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel dependen juga mempengaruhi setiap variabel — variabel
independen. Menurut Sugiyono (2019), Dependent Variable sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. VVariabel dependen pada penelitian ini adalah

- Pada hubungan antara nilai kontrak dengan nilai pengembalian/nilai
deviasi yang digunakan sebagai variabel dependen adalah nilai
pengembalian/deviasi.

- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel dependen yang didapatkan
berupa jenis deviasi.

- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel dependen yang didapatkan
berupa penyebab deviasi.

- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel dependen yang didapatkan

berupa dampak deviasi.

Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel dependen yang didapatkan
berupa pelaku deviasi.
Variabel Independen (X) merupakan variabel bebas yang mempengaruhi
variabel lain. Menurut Sugiyono (2019), Independent Variable sering disebut
sebagai variabel stimulus, predictor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut variabel bebas.Variabel bebas merupakan variabel yang
mepengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel independent pada penelitian ini adalah :
- Pada hubungan antara nilai kontrak dengan nilai pengembalian/nilai
deviasi yang digunakan sebagai variabel independen adalah nilai kontrak.
- ada pengambilan data dari kuisioner, variabel independen yang didapatkan

berupa proyek yang mengalami deviasi.
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- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel independen pada jenis
deviasi adalah aspek hukum, aspek administrasi, dan aspek teknis.

- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel independen pada penyebab
deviasi berasal dari pekerjaan proyek konstruksi yang mengalami deviasi.

- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel independen pada dampak
deviasi adalah Scope, Quality, Time, Cost, Safety.

- Pada pengambilan data dari kuisioner, variabel independen pada pelaku

deviasi adalah kontraktor, konsultan, owner.

4.7 Instrumen Penelitian

Menurut Purwanto (2018), Instrumen penelitian pada dasarnya alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan kuisioner. Menurut (Herlina, 2019), Kuisioner atau biasa disebut
angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi atau
mengajukan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada para

responden.

4.8 Analisis Data
Menurut Doro & Stevalin (2009), Analisis data merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana menggambarkan data, hubungan data,
semantik data dan batasan data yang ada pada suatu sistem informasi. Hasil dari
analisis data dapat dijadikan metode atau cara mengolah data agar menjadi suatu
informasi sehingga dapat dipahami dan mempunyai manfaat dalam menyelesaikan
masalah. Dalam penelitian ini menggunakan metode:
1.  Metode Delphi
Metode Delphi digunakan untuk mengumpulkan data dari responden dalam
domain penelitian. Metode Delphi merupakan metode yang digunakan untuk
menata proses komunikasi kelompok agar dalam proses ini berjalan dengan
efektif dimana terjadinya komunikasi antara kelompok individu dalam
menangani masalah yang kompleks dalam mengembangkan suatu perkiraan

konsesus dimasa depan dengan meminta pendapat para ahli dan melakukan
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tatap muka ke para ahli dalam menyelesaikan masalah. Maka hasil yang

didapat akan divalidasi oleh para ahli.

Metode delphi dilakukan dengan teknis pengambilan data primer berupa

kuisioner kepada narasumber (BPK, PPK, Inspektorat Daerah) untuk

mendapatkan keterangan penyebab, dampak, dan pelaku dalam suatu proyek

konstruksi yang mengalami deviasi.

2.  Metode Multiple Deviation Analysis

Teknik metode Multiple Deviation Analysis merupakan suatu metode untuk

menetukan penyimpangan yang terjadi dengan cara mengkategorikan

administratif, hukum dan teknis.

Langkah - langkah dalam melaksanakan metode Multiple Deviation

Analysis:

a.  Mengindentifikasi terjadinya penyimpangan yang terjadi pada kontrak
konstruksi

b.  Mengidentifikasi kriteria pada penyebab penyimpangan kontrak
konstruksi

c.  Mengidentifikasi dampak pada penyimpangan kontrak konstruksi

d.  Menentukan besaran kerugian pada dampak penyimpangan kontrak
konstruksi

e.  Mengidentifikasi pelaku terjadinya deviasi kontrak konstruksi.

3. Pembahasan
Dalam proses penelitian metode yang digunakan dilakukan pembahasan

dengan hasil berupa total kerugian negara pada kontrak konstruksi.

4.9 Bagan Alir Penelitian
Berikut merupakan bagan alir dalam penelitian tesis ini pada Gambar 4.1
sampai Gambar 4.3.



Mengidentifikasi masalah dan
topik penelitian
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BPK, dan Inspektorat daerah sebagai auditor.
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v ¥
Data Primer : Data Sekunder :
Dengan cara melakukan kuisioner Dengan cara literatur riview dan
kepada responden/narasumber pengajuan data untuk
untuk mendapatkan jenis, mendapatkan proyek konstruksi
penyebab, dampak, dan pelaku yang mengalami deviasi melalui:

deviasi kontrak konstruksi kepada

LHP, CCO, Berita Acara, dan Website
PPK, BPK, dan Inspektorat daerah
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Melakukan kuisioner kepada narasumber/sampel

—»  untuk memperoleh informasi mengenai deviasi

kontrak konstruksi menggunakan metode delphi

v

Mendapatkan data hasil kuisioner
berupa jenis, penyebab, dampak, dan
pelaku deviasi kontrak konstruksi

v

Analisis menggunakan metode Multiple Deviasi
Analysis dengan cara mengklasifikasikan jenis,
penyebab dan dampak
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Memperoleh hasil presentase dari jenis, penyebab,
dampak, dan pelaku deviasi kontrak konstruksi
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Pembahasan
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kesimpulan
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Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian Secara Umum
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Menentukan calon narasumber/sampel yang
akan dilibatkan atau dijadikan responden
dalam pengisian kuisioner

'

Melakukan pemberian informasi/pemahaman
kepada responden tentang maksud dan tujuan
dilakukan kuisioner metode delphi

!

Penyebaran kwsioner kepada responden/narasumber
mengenai penyebab, dampak, dan pelaku terjadinya
deviasi pada setiap proyek konstruksi yang
mengalami deviasi

}

Memberikan kembali hasil respon kelompok
mengenail persamaan jenis, penyebab, dan dampak
deviasi kontrak konstruksi

!

Membuat kuisioner yang berisikan pernyataan
persetujuan mengenai hasil analisis yang diperoleh.

v

Selesai

Gambar 4.2 Bagan Alir Metode Delphi
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Menentukan kriteria deviasi berupa:
- Penyimpangan hukum
- Penyimpangan administrasi
- Penyimpangan teknis

}

Menentukan kriteria dampak deviasi berupa:

- Time

- Cost

- Quality
- 'S-{I_!:E‘!_},

- scope

!

Mendapatkan hasil kuisioner deviasi kontrak
konstruksi vang berisi penyebab, dampak, dan
pelaku deviasi

h

Mengklasifikasikan kriteria deviasi dan
kriteria dampak deviasi dari kuisioner dengan
kriteria yang telah ditetapkan

¥

Memperoleh hasil analisis jenis, penyebab,
dampak, dan pelaku deviasi kontrak
konstruksi

h

{ Selesai i

Gambar 4.3 Bagan Alir Metode Multiple Deviation Analysis
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BAB V
DATA, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

5.1 Informasi Umum Penelitian

Dalam penelitian ini diperoleh data penelitian berasal dari proyek konstruksi
yang berada di daerah Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur yang mengalami
deviasi dengan berbagai penyebab dan dampak yang terjadi. Dalam penelitian ini
didapatkan data sebesar 20 kasus proyek konstruksi yang mengalami deviasi. Data
proyek konstruksi yang mengalami deviasi berasal dari berbagai macam sumber
data informasi yaitu : Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) provinsi, Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Provinsi, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) provinsi,
Putusan Mahkamah Agung, dan Inspektorat daerah. Dari data yang didapatkan
tersebut kemudian dilakukan wawancara kepada 3 badan Lembaga yang memiliki
kewenangan dalam informasi mengenai deviasi setiap proyek konstruksi yaitu :
BPK provinsi, PPK provinsi dan Inspektorat daerah untuk mengetahui penyebab

dan dampak yang terjadi pada proyek konstruksi yang mengalami deviasi.

5.2 Analisis Data Menggunakan Metode Delphi

Metode delphi ini merupakan sebuah alat sistematis untuk mendapatkan
konsensus dari sebuah kelompok ahli (panel). Setiap anggota kelompok ahli justru
dijaga independensinya, sehingga setiap anggota bebas dalam mengemukakan
pendapat. Dalam penelitian ini fungsi penggunaan metode delphi adalah untuk
dilakukan wawancara terhadap narasumber yang memberikan informasi terhadap
dampak dan penyebab setiap proyek konstruksi yang mengalami deviasi terhadap
data yang diperoleh peneliti. Dalam penggunaan digunakan kelompok ahli untuk
diberikan pertanyaan mengenai dampak dan penyebab terjadinya deviasi pada
proyek tersebut. Dalam 3 kelompok ahli yang dijadikan narasumber dalam
wawancara merupakan Lembaga yang bertugas dalam permasalahan proyek
konstruksi yang bersinggungan terhadap deviasi yaitu : BPK, PPK, dan Inspektorat
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daerah. Berikut merupakan hasil dari penyebab dan dampak deviasi setiap proyek
yang didapatkan menurut narasumber.
1.  Pekerjaan Pembangunan Penataan Pantai

Dalam pekerjaan pembangunan penataan pantai merupakan salah satu data
proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Penataan Pantai

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Penataan Pantai
2 | Narasumber Bapak H (Pengawas Lapangan)
3 | Nilai Kontrak Rp 67.109.466.544,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 1.431.945.600,00
5 Persentase _ 213 %
Pengembalian
- Peninjauan kekurangan kuantitas
pekerjaan.
6 | Penyebab - Spesifikas_i teknis material tidak
memenuhi persyaratan.
- Keterlambatan waktu dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.
- Volume dalam pekerjaan dilapangan
tidak terpenuhi sesuai dengan rencana.
- Mutu pekerjaan tidak tercapai sesuai
7 | Dampak rencana. _
- Waktu dalam penyerahan pekerjaan
mundur selama 120 Hari Kerja (HK).
- Mengalami denda atas keterlambatan
pekerjaan.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.1 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan penataan pantai mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. Bapak H menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku

terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.1.
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2.  Pekerjaan Pembangunan Gedung GOR
Dalam pekerjaan pembangunan Gedung GOR merupakan salah satu data
proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.
Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung GOR

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung GOR

2 | Narasumber Inspektorat Kota

3 | Nilai Kontrak Rp 39.690.000.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 46.512.000,00

5 Persentase _ 0,12 %

Pengembalian

6 | Penyebab - Meng_alaml kekurangan kuantitas dalam
pekerjaan proyek tersebut.

7 | Dampak - \_/olume dalam_ pekerj_aan dilapangan
tidak terpenuhi sesuai dengan rencana.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.2 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Gedung GOR mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. Inspektorat Kota menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku
terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.2.

3. Pekerjaan Pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga merupakan
salah satu data proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang
mengalami deviasi. Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat
dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Pemuda dan

Olahraga
No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga
2 | Narasumber Bapak B (Badan Pengawasan)
3 | Nilai Kontrak Rp 25.705.234.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 94.358.758,49
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Lanjutan Tabel 5.3 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Pemuda

dan Olahraga

No Informasi Data Penjelasan
Persentase 0,37 %

Pengembalian
- PPK, PPTK, Kontraktor, dan Konsultas
Pengawas tidak melaksanakan tugas

6 | Penyebab sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
- Adanya biaya umum (Overhead)
- Terdapat kelebihan yang terjadi
7 | Dampak dilapangan akibat kesalahan perhitungan
pekerjaan beton pile cap.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.3 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga mengalami deviasi disebabkan oleh
beberapa faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek
konstruksi tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya
penyimpangan kontrak konstruksi. Bapak B menjelaskan penyebab, dampak, serta
pelaku terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.3.

4.  Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Kesehatan

Dalam pekerjaan pembangunan Fasilitas Kesehatan merupakan salah satu
data proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami
deviasi. Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada
Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Kesehatan

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Fasilitas Kesehatan

2 | Narasumber Bapak S (PPK) & Ibu A (PPTK)

3 | Nilai Kontrak Rp 21.239.232.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 279.481.122,12

5 Persentase _ 132 %

Pengembalian
- Perbedaan dalam selisih harga yang ada

6 | Penyebab pada UPS di katalog lebih tinggi dari
harga dipasar.

7 | Dampak - Spesifikasi dalam teknis UPS tidak
sesuai.




51

Lanjutan Tabel 5.4 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Fasilitas

Kesehatan

No Informasi Data Penjelasan
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor
Berdasarkan Tabel 5.4 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Fasilitas Kesehatan mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa
faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. Bapak S dan lbu A menjelaskan penyebab, dampak, serta
pelaku terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.4.
5. Pekerjaan Pembangunan Gedung Instalasi Farmasi

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung Instalasi Farmasi merupakan salah
satu data proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami
deviasi. Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada
Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Instalasi Farmasi

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung Instalasi Farmasi
2 | Narasumber Bapak S (PPK) & Ibu A (PPTK)
3 | Nilai Kontrak Rp 21.233.000.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 342.144.301,45
5 Persentase _ 1,61 %
Pengembalian
- Kekurangan volume pada pekerjaan
6 | Penyebab struktur pada proyek konstruksi.
- Opname pekerjaan struktur beton kurang
7 | Dampak teliti dalam_ pengukuran dllapangar_l.
- Pengembalian uang negara melalui kas
daerah.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.5 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Gedung Instalasi Farmasi mengalami deviasi disebabkan oleh
beberapa faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek

konstruksi tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya
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penyimpangan kontrak konstruksi. Bapak S dan Ibu A menjelaskan penyebab,
dampak, serta pelaku terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.5.
6.  Pekerjaan Pembangunan SMP

Dalam pekerjaan pembangunan SMP merupakan salah satu data proyek
konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi. Berikut

penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan SMP

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan SMP

2 | Narasumber Bapak W (Pengawas)

3 | Nilai Kontrak Rp 20.920.735.203,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 73.471.136,60

5 Persentase _ 0,35 %

Pengembalian

- Adanya keterlambatan waktu

6 | Penyebab penyelesaian selama 4 hari kalender
- Kekurangan volume dalam pekerjaan.
- Penggantian material dari kramik biasa

7 | Dampak ke granito yang ti_dak diadminstrasik_an. _
- Waktu penyelesaian terlambat 4 hari dari

jadwal yang ditetapkan dalam kontrak.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.6 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan SMP mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor yang
berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi tersebut.
Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan kontrak
konstruksi. Bapak W menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku terjadinya
deviasi seperti pada Tabel 5.4.

7.  Pekerjaan Pembangunan Sarana Kesehatan

Dalam pekerjaan pembangunan sarana kesehatan merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.17.
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No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Sarana Kesehatan

2 | Narasumber PPK

3 | Nilai Kontrak Rp 20.800.032.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 125.460.000,00

5 Persentase _ 0,60 %

Pengembalian

6 | Penyebab - Kekurangan kuan_tltas dalam pekerjaan
proyek konstruksi.

7 | Dampak - Volume pekerjqan dilapangan tidak
terpenuhi sesuai dengan rencana.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.7 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan sarana kesehatan mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa

faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi

tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan

kontrak konstruksi. PPK menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku terjadinya

deviasi seperti pada Tabel 5.7.

8.

Pekerjaan Pembangunan Rumah Sakit

Dalam pekerjaan pembangunan Rumah Sakit merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Rumah Sakit

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Rumah Sakit

2 | Narasumber BPK Provinsi

3 | Nilai Kontrak Rp 20.292.269.847,30

4 | Nilai Pengembalian Rp 10.467.998,69

5 Persentase _ 0,05 %

Pengembalian

6 | Penyebab - _Terjadl kesalahan dalam perhitungan

jumlah tiang pancang yang terpasang.
- Pemancangan dihitung berdasarkan

jumlah batang, bukan berdasarkan m2

7 | Dampak

sehingga mengalami kekurangan.
- Pengembalian selisih pancang.

Pelaku deviasi

Pihak kontraktor
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Berdasarkan Tabel 5.8 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Rumah Sakit mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku
terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.8.

9.  Pekerjaan Pembangunan Gedung GOR

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung GOR merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung GOR

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung GOR

2 | Narasumber BPK Provinsi

3 | Nilai Kontrak Rp 12.844.885.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 119.600.000,00

5 Persentase _ 0,93 %

Pengembalian
- Tidak melaksanakan pengukuran

6 | Penyebab pekerjaan timbunan dalam Gedung
secara detail.

7 | Dampak - Terjadi' kelebihan volume pekerjaan
tanah timbunan.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.9 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Gedung GOR mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku
terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.9.

10. Pekerjaan Pembangunan Gedung BAPPEDA
Dalam pekerjaan pembangunan Gedung BAPPEDA merupakan salah satu

data proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami
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deviasi. Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada

Tabel 5.10.
Tabel 5.10 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung BAPPEDA
No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung BAPPEDA

2 | Narasumber Bapak S (PPK)

3 | Nilai Kontrak Rp 8.999.000.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 175.026.700,00

5 Persentase 1.94 %

Pengembalian
- Kekurangan volume pada pekerjaan roll

6 | Penyebab blind, finishing lain lain, dan pekerjaan
pada outdoor.

7 | Dampak - Pengembalian uang terhadap kelebihan
dalam melakukan pembayaran.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.10 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Gedung BAPPEDA mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa

faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi

tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan

kontrak konstruksi. Bapak S menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku

terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.10.

11.

Pekerjaan Pembangunan Gedung Sekolah

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung Sekolah merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Sekolah

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung Sekolah
2 | Narasumber BPK Provinsi
3 | Nilai Kontrak Rp 8.775.000.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 40.457.313,69
5 Persentase _ 0,46 %
Pengembalian
- Dalam pekerjaan acian tidak
6 | Penyebab dilaksanakan dalam proyek.




56

Lanjutan Tabel 5.11 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung Sekolah

No Informasi Data Penjelasan

- Permukaan tembok yang dihasilkan
kurang sempurna.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor
Berdasarkan Tabel 5.11 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

7 | Dampak

pembangunan Gedung Sekolah mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku
terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.10.
12. Pekerjaan Pembangunan Asrama Sekolah

Dalam pekerjaan pembangunan Asrama Sekolah merupakan salah satu data
proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Asrama Sekolah

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Asrama Sekolah
2 | Narasumber BPK Provinsi
3 | Nilai Kontrak Rp 8.619.347.634,11
4 | Nilai Pengembalian Rp 18.579.900,03
5 Persentase _ 0,22 %
Pengembalian
6 | Penyebab - (I;ekerjaan penutup atap/kap tidak sesuai
engan kontrak yang ada.
- Pada laporan kemajuan pekerjaan tidak
7 | Dampak dilakukan pengukuran secara detail
dilapangan.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.12 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Asrama Sekolah mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku

terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.12.
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13. Pekerjaan Pembangunan Pasar
Dalam pekerjaan pembangunan Pasar merupakan salah satu data proyek
konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi. Berikut

penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Pasar

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Pasar

2 | Narasumber Jaksa

3 | Nilai Kontrak Rp 8.143.122.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 2.492.990.052,76

5 Persentase _ 30,61 %

Pengembalian
- Pekerjaan beton tidak sesuai dengan
kontrak.

6 | Penyebab - Koefisien upah dan koefisien harga
bahan yang disusun lebih tinggi dari
kebutuhan sebenarnya.

- Adanya volume pekerjaan yang tidak

7 | Dampak sesua_li _dengan koptrak. N

- Spesifikasi pekerjaan koefisien upah
harga bahan yang lebih tinggi.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.13 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Pasar mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor yang
berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi tersebut.
Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan kontrak
konstruksi. Jaksa menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku terjadinya deviasi
seperti pada Tabel 5.13.

14. Pekerjaan Pembangunan Pasar

Dalam pekerjaan pembangunan Pasar merupakan salah satu data proyek

konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi. Berikut

penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.14.
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Tabel 5.14 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Pasar

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Pasar
2 | Narasumber Jaksa
3 | Nilai Kontrak Rp 4.695.768.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 1.454.397.374,07
5 Persentase _ 30,97 %
Pengembalian

- Tidak melaksanakan sesuai kontrak oleh
personal.

- Laporan bulanan dibuat tidak sesuai

6 | Penyebab dengan progress fisik dilapangan.

- Serah terima pekerjaan pertama tetap
dilakukan walaupun pekerjaan belum
selesai bobot 100%.

- Terdapat selisih antara laporan kemajuan
pekerjaan dan hasil pelaksanaan
dilapangan.

7 | Dampak - Berpe_ngaruh pada kualitas teknis
pekerjaan.

- Penyedia jasa menerima pembayaran
pekerjaan melebihi hasil pekerjaan
dilapangan.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.14 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Pasar mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor yang

berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi tersebut.

Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan kontrak

konstruksi. Jaksa menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku terjadinya deviasi

seperti pada Tabel 5.14.

15.

Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Guest House Sekolah

Dalam pekerjaan pembangunan Konstruksi Guest House Sekolah merupakan

salah satu data proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang

mengalami deviasi. Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat
dilihat pada Tabel 5.15.
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Tabel 5.15 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Guest House

Sekolah
No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Guest House
Sekolah
2 | Narasumber BPK Provinsi
3 | Nilai Kontrak Rp 4.626.037.371,57
4 | Nilai Pengembalian Rp 21.629.819,61
5 Persentase 0.47 %
Pengembalian
6 | Penyebab - Volur_ne pekerjaan yang terpasang tidak
sesuai dengan kontrak.
7 | Dampak - Pengembalian nilai pada item pekerjaan.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.15 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Konstruksi Guest House Sekolah mengalami deviasi disebabkan

oleh beberapa faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada

proyek konstruksi tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi

terjadinya penyimpangan kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab,

dampak, serta pelaku terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.15.

16.

Pekerjaan Pembangunan Masjid

Dalam pekerjaan pembangunan Masjid merupakan salah satu data proyek

konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi. Berikut

penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.16.

Tabel 5.16 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Masjid

No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Masjid

2 | Narasumber BPK Provinsi

3 | Nilai Kontrak Rp 4.599.354.947,51

4 | Nilai Pengembalian Rp 4.438.052,30

5 Persentase _ 0,10 %

Pengembalian

6 | Penyebab - Tidak terpasar_lgnya pekerjaan magnet
penangkal petir.

7 | Dampak - Pengembalian nilai pada item

pemasangan penangkal petir.

Pelaku deviasi

Pihak kontraktor




60

Berdasarkan Tabel 5.16 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan
pembangunan Masjid mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor yang
berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi tersebut.
Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan kontrak
konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku terjadinya
deviasi seperti pada Tabel 5.16.

17. Pekerjaan Pembangunan Pasar

Dalam pekerjaan pembangunan Pasar merupakan salah satu data proyek

konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi. Berikut

penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.17.

Tabel 5.17 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Pasar

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Pasar
2 | Narasumber Jaksa
3 | Nilai Kontrak Rp 3.017.446.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 947.151.664,42
5 Persentase 31,39 %

Pengembalian

- Volume pekerjaan yang tidak sesuai
dengan kontrak.

- Spesifikasi pekerjaan beton tidak sesuai

6 | Penyebab kontrak.

- Koefisien upah serta koefisien harga
bahan yang disusun lebih tinggi dari
kebutuhan sebenarnya.

- Pengembalian nilai selisih m2 beton.

- Pengurangan harga satuan m2 beton.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.17 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

7 | Dampak

pembangunan Pasar mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor yang
berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi tersebut.
Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan kontrak
konstruksi. Jaksa menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku terjadinya deviasi

seperti pada Tabel 5.10.
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Pekerjaan Pembangunan Gedung PLHUT

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung PLHUT merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.18.

Tabel 5.18 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung PLHUT

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Gedung PLHUT
2 | Narasumber Bapak S (PPK)
3 | Nilai Kontrak Rp 2.624.865.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 115.872.407,00
5 Persentase _ 4.41 %
Pengembalian
- Keterlambatan menyediakan material
pasir dan batu bata.
- Keterlambatan menyediakan bahan
material kusen alumunium.
6 | Penyebab - Kualifikasi tenaga kerja (tukang) kurang
terampil.
- Kurang memahami terhadap kontrak.
- Keterlambatan dalam menyampaikan
progress pekerjaan ke PPK.
- Waktu penyelesaian pekerjaan mundur
7 | Dampak GQ hari kalender.
- Timbul denda keterlambatan
1/1000*Nilai Kontrak*60 Hari Kerja
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.18 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Gedung PLHUT mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor

yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi

tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan

kontrak konstruksi. Bapak S menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku

terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.18.

19.

Pekerjaan Pembangunan Ruang Puskesmas

Dalam pekerjaan pembangunan Ruang Puskesmas merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.19.
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No Informasi Data Penjelasan

1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Ruang Puskesmas

2 | Narasumber BPK Provinsi

3 | Nilai Kontrak Rp 2.472.299.000,00

4 | Nilai Pengembalian Rp 33.707.380,66

5 Persentase _ 1.36 %

Pengembalian

- Kuantitas pekerjaan berkurang.

6 | Penyebab - Personal dilapangan tidak kompeten.
- Manajemen proyek tidak memadai.

7 | Dampak - Biaya pelaksanaan berkurang.

8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor

Berdasarkan Tabel 5.19 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Gedung Puskesmas mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa

faktor yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi

tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan

kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku

terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.19.

20.

Pekerjaan Pembangunan Ruang IGD

Dalam pekerjaan pembangunan Ruang IGD merupakan salah satu data

proyek konstruksi yang diperoleh dalam penelitian ini yang mengalami deviasi.

Berikut penjelasan lebih detail menurut narasumber dapat dilihat pada Tabel 5.20.

Tabel 5.20 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Ruang IGD

No Informasi Data Penjelasan
1 | Nama Paket Pekerjaan | Pembangunan Ruang IGD
2 | Narasumber BPK Provinsi
3 | Nilai Kontrak Rp 1.589.179.000,00
4 | Nilai Pengembalian Rp 11.387.843,95
5 Persentase _ 0,72 %
Pengembalian
- Peninjauan lapangan/MC-0 tidak
6 | Penyebab dilaksanakan.

- Personal lapangan tidak kompeten.
- Manajemen proyek tidak memadai.
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Lanjutan Tabel 5.20 Deviasi Pada Pekerjaan Pembangunan Ruang IGD

No Informasi Data Penjelasan
- Volume beton bertulang ring balk
berkurang.
7 | Dampak - Mutu beton berkurang.

- Waktu perbaikan bertambah.
- Penambahan biaya.
8 | Pelaku deviasi Pihak kontraktor
Berdasarkan Tabel 5.20 tersebut dapat dilihat bahwa proyek pekerjaan

pembangunan Gedung IGD mengalami deviasi disebabkan oleh beberapa faktor
yang berujung mengalami dampak yang berpengaruh pada proyek konstruksi
tersebut. Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak konstruksi. BPK Provinsi menjelaskan penyebab, dampak, serta pelaku

terjadinya deviasi seperti pada Tabel 5.20.

5.3 Analisis Data Menggunakan Multiple Deviasi Analysis

Dalam subbab sebelumnya telah dijelaskan permasalahan penyebab dan
dampak proyek yang mengalami deviasi setiap proyek konstruksi. Setelah diketahui
permasalahan setiap proyek yang mengalami deviasi perlu dilakukan proses
identifikasi penyimpangan pada suatu proyek, peneliti membutuhkan alternatif
pemilihan strategi atau analisa agar dapat mencapai sasaran identifikasi. Alternatif
pemilihan strategi dalam menentukan suatu penyimpangan dengan menganalisis
penyebab penyimpangan dengan 3 bagian yaitu secara hukum, administrasi, dan
teknis terhadap suatu proyek dengan memperhatikan kriteria dampak yang terjadi
dengan 5 bagian yaitu secara scope, quality, time, cost, dan safety. Berikut
merupakan identifikasi menggunakan Multiple Deviasi Analysis.

1.  Pekerjaan Pembangunan Penataan Pantali.

Dalam pekerjaan pembangunan penataan pantai terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.21 dan Tabel 5.22.
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Tabel 5.21 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Penataan Pantai

No Penyebab Jenis_D_eviasi_ -
Hukum | Administrasi | Teknis

1 Peninjauan kekurangan kuantitas v
pekerjaan.

9 Spesifikasi teknis material tidak v
memenuhi persyaratan.
Keterlambatan waktu dalam

3 ) . v
pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

Tabel 5.22 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Penataan Pantai

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

Volume dalam pekerjaan

1 | dilapangan tidak terpenuhi v
sesuai dengan rencana.
9 Mutu pekerjaan tidak tercapai v
sesuai rencana.
Waktu dalam penyerahan
3 | pekerjaan mundur selama 120 v
Hari Kerja (HK).
4 Mengalami denda atas v

keterlambatan pekerjaan.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.21 dan Tabel 5.22 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan penataan pantai
dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Peninjauan Kekurangan |} . Volume pekerjaan di
kuantitas pekerjaan | . lapangan tidak terpenuhi

Pembangunan

- . . . . “ F I  Mutu pekerjaan tidak
P i —— Spe:.lﬁkasn teknis materail - tercapai
tidak memenuhi ‘
Waktu penyerahan pekerjaan
mundur 120 HK
Keterlambatan waktu
e Denda keferlambatan

Gambar 5.1 Deviasi Pembangunan Penataan Pantai

2.  Pekerjaan Gedung GOR

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung GOR terdapat penyebab dan dampak
proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.23 dan Tabel 5.24.

Tabel 5.23 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung GOR

No Penvebab Jenis Deviasi
Y Hukum | Administrasi | Teknis
1 Mengalami kekurangan kuantitas v
dalam pekerjaan proyek tersebut.

Tabel 5.24 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung GOR

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

VVolume dalam pekerjaan
1 | dilapangan tidak terpenuhi 4
sesuai dengan rencana.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.23 dan Tabel 5.24 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
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permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung GOR dapat
dilihat pada Gambar 5.2.

: Volume pekerjaan di
: Kek kuantita :
Pembangma]l{ Gedung Teknis C w};aglggg uantitas Iapangan fda

terpenuhi

Gambar 5.2 Deviasi Pembangunan Gedung GOR

3. Pekerjaan Gedung Pemuda dan Olahraga

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga terdapat
penyebab dan dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut
merupakan identifikasi. Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan
dampak terjadinya deviasi pada Tabel 5.25 dan Tabel 5.26.

Tabel 5.25 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung Pemuda dan

Olahraga
Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
PPK, PPTK, Kontraktor, dan
1 Konsultas Pengawas tidak v

melaksanakan tugas sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
2 | Adanya biaya umum (Overhead) v

Tabel 5.26 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung Pemuda dan

Olahraga

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

Terdapat kelebihan yang
terjadi dilapangan akibat v
kesalahan perhitungan

pekerjaan beton pile cap.
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Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.25 dan Tabel 5.26 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung Pemuda
dan Olahraga dapat dilihat pada Gambar 5.3.

PPK, PPTK,

kontraktor dan
konsultan pengawas
Hukum w1121 melaksanakan
tugas sesuai
ketentuan yang
berlaku

P Adanya biaya umum
(Overhead )

Gambar 5.3 Deviasi Pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga

Terdapat kelebihan
akibat kesalahan
perhitungan pekerjaan
beton pile cap

Pembangunan Gedung
Pemuda dan Olahraga

4.  Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Kesehatan

Dalam pekerjaan pembangunan fasilitas Kesehatan terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.27 dan Tabel 5.28.

Tabel 5.27 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Fasilitas Kesehatan

Jenis Deviasi
Hukum | Administrasi | Teknis

No Penyebab

Perbedaan dalam selisih harga yang
1 | ada pada UPS di katalog lebih tinggi v
dari harga dipasar.

Tabel 5.28 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Fasilitas Kesehatan

No Dampak Identifikasi Dampak
P Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Spesifikasi dalam teknis UPS
1| . v
tidak sesuai.
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Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.27 dan Tabel 5.28 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan fasilitas kesehatan
dapat dilihat pada Gambar 5.4.

--------------------

- Selisih harga UPS di o .
Pekerjaan Pembangunan Teknis katalog lebih tinggi Spesifikasi Teknis UPS
Fasilitas Kesehatan dari harga dipasar tidak sesuai

Gambar 5.4 Deviasi Pembangunan Fasilitas Kesehatan

5.  Pekerjaan Pembangunan Gedung Instalasi Farmasi

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung Instalasi Farmasi terdapat penyebab
dan dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan
identifikasi. Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak
terjadinya deviasi pada Tabel 5.29 dan Tabel 5.30.

Tabel 5.29 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung Instalasi

Farmasi
Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 Kekurangan volume pada pekerjaan v
struktur pada proyek konstruksi.

Tabel 5.30 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung Instalasi

Farmasi

Identifikasi Dampak

No Dampak Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Opname pekerjaan struktur

1 | beton kurang teliti dalam 4
pengukuran dilapangan.

9 Pengembalian uang negara v

melalui kas daerah.
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Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.29 dan Tabel 5.30 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung Instalasi
Farmasi dapat dilihat pada Gambar 5.5.

Opname pekerjaan pada
struktur beton kurang
teliti dalam pengukuran

Kekurangan .
Pekerjaan Pembangunan Tekais volume pada di lapangan
Gedung Instalasi Farmasi pekerjaan
struktur

Pengembalian uang negara
melalui kas daerah

Gambar 5.5 Deviasi Pembangunan Gedung Instalasi Farmasi

6. Pekerjaan SMP

Dalam pekerjaan pembangunan SMP terdapat penyebab dan dampak proyek
mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.31 dan Tabel 5.32.

Tabel 5.31 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan SMP

No Penvebab Jenis Deviasi
Y Hukum | Administrasi | Teknis
1 Adanya keterlambatan waktu v
penyelesaian selama 4 hari kalender
9 Kekurangan volume dalam v
pekerjaan.
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Tabel 5.32 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan SMP

Identifikasi Dampak

No Dampak Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Penggantian material dari

1 | kramik biasa ke granito yang v
tidak diadminstrasikan.
Waktu penyelesaian terlambat

2 | 4 hari dari jadwal yang 4

ditetapkan dalam kontrak.

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.31 dan Tabel 5.32 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi

permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan SMP dapat dilihat

pada Gambar 5.6.

Pembangunan SMPN

Kekurangan
volume
pekerjaan

-

Adanya keterlambatan
waktu penyelesaian
selama 4 hari kalender

Gambar 5.6 Deviasi Pembangunan SMP

Pekerjaan Pembangunan Sarana Kesehatan

-

Penggantian

material yang tidak
diadministrasikan
lantai dari keramik
biasa diganti
menjadi granito

Waktu penyelesaian
terlambat 4 hari dari
jadwal yang
ditetapkan dalam
kontrak

Dalam pekerjaan pembangunan sarana kesehatan terdapat penyebab dan

dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.

Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.33 dan Tabel 5.34.
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Tabel 5.33 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Sarana Kesehatan

No Penvebab Jenis Deviasi
y Hukum | Administrasi | Teknis
Kekurangan kuantitas dalam
1 . . v
pekerjaan proyek konstruksi.

Tabel 5.34 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Sarana Kesehatan

No

Dampak

Identifikasi Dampak

Scope

Quality

Time

Cost | Safety

Volume pekerjaan dilapangan
tidak terpenuhi sesuai dengan
rencana.

v

dapat

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.33 dan Tabel 5.34 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi

permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan sarana kesehatan

dilihat pada Gambar 5.7.

Pembangunan Sarana . Kekurangan

Gambar 5.7 Deviasi Pembangunan Sarana Kesehatan

8.

Pekerjaan Rumah Sakit

Volume pekerjaan di
lapangan tidak terpenuhi

Dalam pekerjaan pembangunan Rumah Sakit terdapat penyebab dan dampak

proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada

Tabel 5.35 dan Tabel 5.36.
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Tabel 5.35 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Rumah Sakit

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
Terjadi kesalahan dalam perhitungan
1 | jumlah tiang pancang yang v
terpasang.

Tabel 5.36 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Rumah Sakit

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

Pemancangan dihitung
berdasarkan jumlah batang,

1 | bukan berdasarkan m2 v
sehingga mengalami
kekurangan.
2 | Pengembalian selisih pancang. v

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.35 dan Tabel 5.36 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan rumah sakit dapat
dilihat pada Gambar 5.8.

Pemancangan dihitng
berdasarkan jumlah
batang, bukan
Pembangunan Rumah 3 berdasarkan m'
Sakit

Pengembalian biaya
selisih pancang

Gambar 5.8 Deviasi Pembangunan Rumah Sakit

9.  Pekerjaan Gedung GOR

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung GOR terdapat penyebab dan dampak
proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.37 dan Tabel 5.38.
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Tabel 5.37 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung GOR

Jenis Deviasi
Hukum | Administrasi | Teknis

No Penyebab

Tidak melaksanakan pengukuran
1 | pekerjaan timbunan dalam Gedung v
secara detail.

Tabel 5.38 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung GOR

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Terjadi kelebihan volume v
pekerjaan tanah timbunan.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.37 dan Tabel 5.38 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

No Dampak

1

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung GOR dapat
dilihat pada Gambar 5.9.

Tidak

Pembangunan Gedung Tekni ;ﬁgﬁiﬁ Keéil;il;;il Vme
GOR — timbunan dalam p t'I]b
gedung secara LBtk

detail

Gambar 5.9 Deviasi Pembangunan Gedung GOR

10. Pekerjaan Gedung BAPPEDA

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung BAPPEDA terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.39 dan Tabel 5.40.
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Tabel 5.39 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung BAPPEDA

Jenis Deviasi
Hukum | Administrasi | Teknis

No Penyebab

Kekurangan volume pada pekerjaan
1 | roll blind, finishing lain lain, dan v
pekerjaan pada outdoor.

Tabel 5.40 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung BAPPEDA

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

Pengembalian uang terhadap
1 | kelebihan dalam melakukan v

pembayaran.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.39 dan Tabel 5.40 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung BAPPEDA
dapat dilihat pada Gambar 5.10.

Kekurangan volume pada
Pembangunan Gedung Tekais pekerjaan roll blind, finishing Pengembalian uang kelebihan
BAPPEDA lain-lain dan pekerjaan bayar
outdoor

Gambar 5.10 Deviasi Pembangunan Gedung BAPPEDA

11. Pekerjaan Gedung Sekolah

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung Sekolah terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.41 dan Tabel 5.42.
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Tabel 5.41 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung Sekolah

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 Dalam pekerjaan acian tidak v
dilaksanakan dalam proyek.

Tabel 5.42 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung Sekolah

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Permukaan tembok yang v
dihasilkan kurang sempurna.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.41 dan Tabel 5.42 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

No Dampak

1

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung Sekolah
dapat dilihat pada Gambar 5.11.

Pekerjaan acim - Permukaan tembok
tidak Juran
dilaksanakan g Sempurna

Gambar 5.11 Deviasi Pembangunan Gedung Sekolah

12. Pekerjaan Asrama Sekolah

Dalam pekerjaan pembangunan Asrama Sekolah terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.43 dan Tabel 5.44.

Tabel 5.43 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Asrama Sekolah

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 Pekerjaan penutup atap/kap tidak v
sesuai dengan kontrak yang ada.
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Tabel 5.44 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Asrama Sekolah

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

Pada laporan kemajuan
pekerjaan tidak dilakukan v
pengukuran secara detail
dilapangan.

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.43 dan Tabel 5.44 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi

permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Asrama Sekolah

dapat dilihat pada Gambar 5.12.

Pekerjaan Pada laporan kemajuan

Teknis penutup ataap / pekerjaan tidak
Sekolah kap tidak sesuai melakukan pengukuran
dengan kontrak secara detail di lapangan

Gambar 5.12 Deviasi Pembangunan Asrama Sekolah

13. Pekerjaan Pasar

Dalam pekerjaan pembangunan Pasar terdapat penyebab dan dampak proyek
mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.45 dan Tabel 5.46.

Tabel 5.45 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Pasar

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 Pekerjaan beton tidak sesuai dengan v v
kontrak.
Koefisien upah dan koefisien harga
2 | bahan yang disusun lebih tinggi dari v
kebutuhan sebenarnya.
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Tabel 5.46 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Pasar

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

No Dampak

Adanya volume pekerjaan

1 | yang tidak sesuai dengan v
kontrak.
Spesifikasi pekerjaan

2 | koefisien upah harga bahan v

yang lebih tinggi.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.45 dan Tabel 5.46 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Pasar dapat dilihat
pada Gambar 5.13.

Pekerjaan beton tidak

Adanya volume pekerjaan
yang tidak sesuai dengan
kontrak

sesuai kontrak

Pembangunan
Pasar

Koefisien upah serta
koefisien dan harga
bahan yang disusun Spesifikasi pekerjaan
lebih tinggi dari koefisien upah dan harga
kebutuhan sebenarnya bahan lebih tinggi dari

kebutuhan sebenarnya

Gambar 5.13 Deviasi Pembangunan Pasar

14. Pekerjaan Pasar

Dalam pekerjaan pembangunan Pasar terdapat penyebab dan dampak proyek
mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.47 dan Tabel 5.48.
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Tabel 5.47 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Pasar

No Penyebab Jenis_D_eviasi_ -
Hukum | Administrasi | Teknis
1 Tidak melaksanakan sesuai kontrak v
oleh personal.
9 Laporan bulanan dibuat tidak sesuai v

dengan progress fisik dilapangan.

Serah terima pekerjaan pertama tetap
3 | dilakukan walaupun pekerjaan belum v
selesai bobot 100%.

Tabel 5.48 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Pasar

Identifikasi Dampak

No Dampak Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Terdapat selisih antara laporan

1 | kemajuan pekerjaan dan hasil v
pelaksanaan dilapangan.

9 Berpengaruh pada kualitas v

teknis pekerjaan.
Penyedia jasa menerima
pembayaran pekerjaan v
melebihi hasil pekerjaan
dilapangan.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.47 dan Tabel 5.48 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Pasar dapat dilihat
pada Gambar 5.14.



15.

penyebab dan dampak proyek mengalami

Tidak dilaksanakan

oleh personil

sebagaimana yang
telah tertuang dalam
dokumen kontrak

Laporan bulanan dibuat

tidak sesua1 dengan

progress fistk dilapangan

Serah terima pekerjaan
pertama tetap dilakukan [—
walaupun pekerjaan faktual
dilapangan belum selesai
babet 100%

Gambar 5.14 Deviasi Pembangunan Pasar

Pekerjaan Konstruksi Guest House Sekolah
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Selisih antara laporan
kemajuan pekerjaan dan
hasil pelaksanaan di

lapangan

/ : Berpengaruh pada kualitas
e teknis pekerjaan

Penyedia jasa menerima
pembayaran pekerjaan

melebihi hasil pekerjaan di
lapangan

Dalam pekerjaan pembangunan Konstruksi Guest House Sekolah terdapat
deviasi/penyimpangan. Berikut

merupakan identifikasi. Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan

dampak terjadinya deviasi pada Tabel 5.49 dan Tabel 5.50.

Tabel 5.49 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Konstruksi Guest

House Sekolah

No Penyebab Jenis_D_eviasi_ -
Hukum | Administrasi | Teknis
1 Volume pekerjaan yang terpasang v
tidak sesuai dengan kontrak.

Tabel 5.50 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Konstruksi Guest

House Sekolah

No Dampak Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety
1 Pengembalian nilai pada item v
pekerjaan.
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Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.49 dan Tabel 5.50 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Konstruksi Guest
House Sekolah dapat dilihat pada Gambar 5.15.

Volume
Pekerjaan Konstruksi Tekais pekerjaan Pengembalian nilai pada
Guest House Sekolah terpasang tidak item pekerjaan

sesuai kontrak

Gambar 5.15 Deviasi Pembangunan Konstruksi Guest House Sekolah

16. Pekerjaan Masjid

Dalam pekerjaan pembangunan Masjid terdapat penyebab dan dampak
proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.51 dan Tabel 5.52.

Tabel 5.51 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Majid

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 Tidak terpasangnya pekerjaan v
magnet penangkal petir.

Tabel 5.52 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Masjid

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Pengembalian nilai pada item v
pemasangan penangkal petir.
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.51 dan Tabel 5.52 dapat dilihat

No Dampak

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
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permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Masjid dapat dilihat
pada Gambar 5.16.

e ggaﬂl;n 0 Pengembalian nilai pada
Pembangunan Masjid Teknis — ‘rll)mc Ety item pemasangan
g penangkal petir
penangkal pefir
Gambar 5.16 Deviasi Pembangunan Masjid

17. Pekerjaan Pembangunan Pasar

Dalam pekerjaan pembangunan Pasar terdapat penyebab dan dampak proyek
mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut
merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.53 dan Tabel 5.54.

Tabel 5.53 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Pasar

Jenis Deviasi
Hukum | Administrasi | Teknis

v

No Penyebab

Volume pekerjaan yang tidak sesuai
dengan kontrak.

Spesifikasi pekerjaan beton tidak
sesuai kontrak.

Koefisien upah serta koefisien harga
3 | bahan yang disusun lebih tinggi dari v v
kebutuhan sebenarnya.

v

Tabel 5.54 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Pasar

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety

v

No Dampak

Pengembalian nilai selisih m2
beton.
Pengurangan harga satuan m2
beton.

v
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Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.53 dan Tabel 5.54 dapat dilihat
bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan
identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Pasar dapat dilihat
pada Gambar 5.17.

Volume pekerjaan yang
tidak sesuai dengan
konirak Pengembalian nilai
selisih m? beton

Pembangunan - .
Pasar Spesifikasi pekerjaan
beton tidak sesuai
kontrak

Koefisien upah serta
koefisien dan harga
bahan yang disusun

lebih tinggi dari
kebutuhan sebenarnya

Gambar 5.17 Deviasi Pembangunan Pasar

18. Pekerjaan Pembangunan Gedung PLHUT

Dalam pekerjaan pembangunan Gedung PLHUT terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.55 dan Tabel 5.56.

Tabel 5.55 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung PLHUT

No Penyebab Jenis_D_eviasi_ -
Hukum | Administrasi | Teknis

Keterlambatan menyediakan material

1 ) v
pasir dan batu bata.

9 Keterlambatan menyediakan bahan v
material kusen alumunium.

3 Kualifikasi tenaga kerja (tukang) v
kurang terampil.
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Lanjutan Tabel 5.55 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Gedung

PLHUT
Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
4 | Kurang memahami terhadap kontrak. v
5 Keterlambatan dalam menyampaikan v
progress pekerjaan ke PPK.

Tabel 5.56 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Gedung PLHUT

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety
Waktu penyelesaian pekerjaan v

No Dampak

1 mundur 60 hari kalender.
Timbul denda keterlambatan
2 | 1/1000*Nilai Kontrak*60 Hari v

Kerja
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.55 dan Tabel 5.56 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Gedung PLHUT
dapat dilihat pada Gambar 5.18.

______________________

Keterlambatan menyediakan

material pasir dan batu bata

Keterlambatan ediakan
N " ohon materizl busen | . Timbul dend
R ] - erlambatan 1/1000
*NK * 60 HE

Pembangunan Kualifikasi tenaga kerja
Gedung PLHUT (tukang) kurang terampil

Waktu penyelesaian
pekerjaan mundur 60

Administrasi o atars

Keterlamabatan dalam
menyampaikan progres
pekenjaan ke PPK

Gambar 5.18 Deviasi Pembangunan Gedung PLHUT
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19. Pekerjaan Ruangan Puskesmas

Dalam pekerjaan pembangunan Ruangan Puskesmas terdapat penyebab dan
dampak proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi.
Berikut merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi
pada Tabel 5.57 dan Tabel 5.58.

Tabel 5.57 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Ruangan Puskesmas

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 | Kuantitas pekerjaan berkurang. v
2 | Personal dilapangan tidak kompeten. v
3 | Manajemen proyek tidak memadai. v

Tabel 5.58 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Ruangan Puskesmas

Identifikasi Dampak
Scope | Quality | Time | Cost | Safety
1 | Biaya pelaksanaan berkurang. v
Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.57 dan Tabel 5.58 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

No Dampak

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi
permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Ruangan
Puskesmas dapat dilihat pada Gambar 5.19.

Kuantitas pekerjaan
berkurang

Pembangunan

Ruangan . .
T e Personﬂolf[gﬁszn tidak | Riaya Berkurang

Manajemn proyek tidak
memadai

Gambar 5.19 Deviasi Pembangunan Ruangan Puskesmas
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Dalam pekerjaan pembangunan Ruangan IGD terdapat penyebab dan dampak

proyek mengalami deviasi/penyimpangan. Berikut merupakan identifikasi. Berikut

merupakan identifikasi mengenai penyebab dan dampak terjadinya deviasi pada
Tabel 5.59 dan Tabel 5.60.

Tabel 5.59 Identifikasi Penyebab Deviasi Pembangunan Ruangan IGD

Jenis Deviasi
No Penyebab Hukum | Administrasi | Teknis
1 Peninjauan lapangan/MC-0 tidak v
dilaksanakan.
2 | Personal lapangan tidak kompeten. v
3 | Manajemen proyek tidak memadai. v

Tabel 5.60 Identifikasi Dampak Deviasi Pembangunan Ruangan IGD

No

Identifikasi Dampak

Dampak

Scope

Quality

Time

Cost

Safety

Volume beton bertulang ring
balk berkurang.

v

Mutu beton berkurang.

Waktu perbaikan bertambah.

v

AIWIN|

Penambahan biaya.

v

Berdasarkan hasil identifikasi pada Tabel 5.59 dan Tabel 5.60 dapat dilihat

bahwa penyebab terjadinya deviasi dapat terjadi akibat jenis deviasinya dan

identifikasi dampak deviasi dapat diketahui. Untuk mempermudah identifikasi

permasalahan pada proyek konstruksi pekerjaan pembangunan Ruangan IGD dapat

dilih

at pada Gambar 5.20.
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Peninjanuan lapangan/MC-0 Volume beton
tidak dilaksanakan \ : mmmmm  Dertulang ring balk
berkurang

Personil lapangan tidak

Pembangunan Ruang IGD kgmpeten

Manajemen proyek tidak }
memadai

Penambahan biaya

Gambar 5.20 Deviasi Pembangunan Ruangan IGD

Berdasarkan dari penjelasan mengenai penyebab dan dampak yang terjadi
akibat deviasi pada proyek konstruksi dapat direkap menjadi 1 untuk melihat
intensitas potensi terbesar yang terjadi berdasarkan penyebab maupun dampak
deviasi pada proyek konstruksi tersebut. Pada Tabel 5.65 dan Tabel 5.67 serta
Gambar 5.26 dan Gambar 5.27 dapat dilihat hasil rekap intensitas deviasi 20 proyek
konstruksi berdasarkan penyebab maupun dampak deviasi tersebut.

5.4 Data Deviasi Proyek Konstruksi Dengan Interval Nilai Kontrak
Adanya nilai pengembalian merupakan indikasi terjadinya penyimpangan
kontrak  konstruksi.  Dalam  proyek  konstruksi ~ yang  mengalami
deviasi/penyimpangan, peneliti menggolongkan proyek konstruksi berdasarkan
nilai kontrak proyek. Dalam penggolongan tersebut dibagi menjadi 4 yaitu nilai
kontrak 1-5M, nilai kontrak 5-10M, nilai kontrak 10-25M, dan nilai kontrak 25-
70M. Berikut merupakan data yang telah digolongkan berdasarkan interval

tersebut.
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Tabel 5.61 Deviasi Proyek Dengan Nilai Kontrak 1-5M

- Nilai
Nilai Kontrak Pengembalian Persetase
No Nama Proyek (dalam bentuk 9 ;
. . (dalam bentuk | Pengembalian
juta rupiah) . .
juta rupiah)
1 | Pembangunan Pasar Rp 4.695,77 Rp 1.454,40 30,97%
Pekerjaan Konstruksi 0
2 Guest House Sekolah Rp 4.626,04 Rp 21,63 0,47%
3 | Pembangunan Masjid | Rp 4.599,35 Rp 4,44 0,10%
4 | Pembangunan Pasar Rp 3.017,45 Rp 947,15 31,39%
Pembangunan 0
5 Gedung PLHUT Rp 2.624,87 Rp 115,87 4,41%
g | Pembangunan Rp247230 | Rp33,71 1,36%
Ruangan Puskesmas
7 IPGer[';ba”g“”a” Ruang | py1589,18 | Rp11,39 0,72%

Dalam interval 1-5 M proyek konstruksi yang mengalami deviasi terdapat 8
proyek konstruksi yang memiliki nilai kontrak tersebut. Dalam proyek tersebut
adalah proyek pembangunan Pasar, proyek pekerjaan Konstruksi Guest House
Sekolah, proyek pembangunan Masjid, proyek pembangunan Pasar, proyek
pembangunan Gedung PLHUT, proyek pembangunan Ruangan Puskesmas, dan
proyek pembangunan Ruang IGD. Proyek konstrusi tersebut mengalami
pengembalian setiap proyek yang berbeda, sehingga peneliti akan membuat grafik
hubungan nilai nilai kontrak proyek (sumbu x) terhadap nilai pengembalian (sumbu
y). berikut dapat dilihat pada Gambar 5.21.
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Interval Nilai Kontrak 1 - 5 Milyar
__1.605,00
-
£ 1.405,00 ® 1ot
2 ¢ Nilai Deviasi
£ 1.205,00 (y), Nilai
S Kontrak (x
é 1.005,00 & o (x)
T‘: 805,00 Linear (Nilai
2 605,00 Deviasi (y),
" TP
g 405,00 Nilai Kontrak
g ()
= 205,00
= & 1587
2 500 @ umx @ »Bn ‘ - ue
1.500,00 2.500,00 3.500,00 4.500,00 5.500,00
Nilai Kontrak (dalam jutaan rupiah)

Pengembalian Dengan Interval 1-5M

Gambar 5.21 Hubungan Antara Nilai Kontrak Terhadap Nilai

Tabel 5.62 Deviasi Proyek Dengan Nilai Kontrak 5-10M

Nilai Kontrak

Nilai
Pengembalian

Persentase

N Nama Proyek (Qalam be_ntuk (dalam bentuk | Pengembalian
juta rupiah) . .
juta rupiah)

Pembangunan .

! Gedung BAPPEDA Rp 8.999,00 Rp 175,03 1,94%
Pembangunan .

2| Gedung Sekolah Rp 8.775,00 Rp 40,46 0,46%
Pembangunan .

3 | Asrama Sekolah Rp 8.619,35 Rp 18,58 0,22%

4 | Pembangunan Pasar Rp 8.143,12 Rp 2.492,99 30,61%

Dalam interval 5-10 M proyek konstruksi yang mengalami deviasi terdapat 4

proyek konstruksi yang memiliki nilai kontrak tersebut. Dalam proyek tersebut

adalah proyek pembangunan Gedung BAPPEDA, proyek pembangunan Gedung

Sekolah, proyek pembangunan Asrama Sekolah, dan proyek pembangunan Pasar.

Proyek konstrusi tersebut mengalami pengembalian setiap proyek yang berbeda,

sehingga peneliti akan membuat grafik hubungan nilai kontrak proyek(sumbu x)

terhadap nilai pengembalian (sumbu y). berikut dapat dilihat pada Gambar 5.22.
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Interval Nilai Kontrak 5 - 10 Milyar

8.000,00 8.200,00

8.400,00

8.600,00

’
8.800,00

—_ & 2.492,99

L

8

Q.

3 2.010,00

c

©

=

5 1.510,00

£

s

§ 1.010,00

‘@

8

g 510,00

s ] & 175,03
S 10,00 & 1858 4046 —

9.000,00

Nilai Kontrak (dalam jutaan rupiah)

9.200,00

¢ Nilai
Deviasi (y),
Nilai
Kontrak (x)

Linear
(Nilai
Deviasi (y),
Nilai
Kontrak

(x)

Gambar 5.22 Hubungan Antara Nilai Kontrak Terhadap Nilai

Pengembalian Dengan Interval 5-10M

Tabel 5.63 Deviasi Proyek Dengan Nilai Kontrak 10-25M

o Nilai
Nilai Kontrak Pengembalian Persentase
No Nama Proyek (dalam bentuk .
. . (dalam bentuk | Pengembalian
juta rupiah) . .
juta rupiah)
Pekerjaan
1 Pembangunan Rp 21.239,23 Rp 279,48 1,32%
Fasilitas Kesehatan
Pekerjaan
Pembangunan 0
2 Gedung Instalasi Rp 21.233,00 Rp 342,14 1,61%
Farmasi
3 | Pembangunan SMP Rp 20.920,74 Rp 73,47 0,35%
Pembangunan 0
4 Sarana Kesehatan Rp 20.800,03 Rp 125,46 0,60%
Pembangunan 0
5 Rumah Sakit Rp 20.292,27 Rp 10,47 0,05%
Pembangunan 0
6 Gedung GOR Rp 12.844,89 Rp 119,60 0,93%

Dalam interval 10-25 M proyek konstruksi yang mengalami deviasi terdapat

6 proyek konstruksi yang memiliki nilai kontrak tersebut. Dalam proyek tersebut

adalah proyek pembangunan Fasilitas Kesehatan, proyek pembangunan Gedung

Instalasi Farmasi, proyek Pembangunan SMP, Proyek Pembangunan Sarana
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Kesehatan, Proyek pembangunan Rumah Sakit, dan Proyek pembangunan Gedung
GOR. Proyek konstrusi tersebut mengalami pengembalian setiap proyek yang
berbeda, sehingga peneliti akan membuat grafik hubungan nilai kontrak (sumbu x)

terhadap nilai pengembalian (sumbu y). berikut dapat dilihat pada Gambar 5.23.

Interval Nilai Kontrak 10 - 25 Milyar

& 342,14

¢ Nilai
# 279,48 Deviasi
(y), Nilai
Kontrak
(x)
Linear
& 12546  (Nilai
Deviasi
(y), Nilai
Kontrak

(x))

310,00

260,00

210,00

160,00

110,00 € 119,60

60,00 & 7347

Nilai Deviasi (dalam jutaan rupiah)

10,00 : : : : : : : :
7
12.000,00 13.000,00 14.000,00 15.000,00 16.000,00 17.000,00 18.000,00 19.000,00 20.000,00 21.000,00 22.000,00

Nilai Kontrak (dalam jutaan rupiah)

Gambar 5.23 Hubungan Antara Nilai Kontrak Terhadap Nilai

Pengembalian Dengan Interval 10-25M

Tabel 5.64 Deviasi Proyek Dengan Nilai Kontrak 25-70M

_ Nilai
Nilai Kontrak Pengembalian Persentase
No Nama Proyek (dalam bentuk .
. . (dalam bentuk | Pengembalian
juta rupiah) . .
juta rupiah)
1 | Pembangunan Rp 67.109,47 | Rp1.431,95 2,13%
Penataan Pantai
Pembangunan 0
2 Gedung GOR Rp 39.690,00 Rp 46,51 0,12%
Pembangunan
3 | Gedung Pemuda dan | Rp 25.705,23 Rp 94,36 0,37%
Olahraga

Dalam interval 25-70 M proyek konstruksi yang mengalami deviasi terdapat
3 proyek konstruksi yang memiliki nilai kontrak tersebut. Dalam proyek tersebut
adalah proyek pembangunan Penataan Pantai, proyek pembangunan Gedung GOR,
dan proyek Pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga. Proyek konstrusi tersebut

mengalami pengembalian setiap proyek yang berbeda, sehingga peneliti akan
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membuat grafik hubungan nilai kontrak (sumbu x) terhadap nilai pengembalian
(sumbu y). berikut dapat dilihat pada Gambar 5.24.

Interval Nilai Kontrak 25 - 70 Milyar

= 1.410,00 & 143195
©
S 1.210,00 o Nia
& Deviasi
g 1.010,00 o
£ 810,00 Kontrak
K (x)
(1}
3 610,00
- Linear
S 410,00 (Nilai
a Deviasi
B 210,00 (y), Nilai
z 94,36

10,00 * > & 4651 | Kontrak

22.000,00 32.000,00 42.000,00 52.000,00 62.000,00 72.000,00 (x))
Nilai Kontrak (dalam jutaan rupiah)

Gambar 5.24 Hubungan Antara Nilai Kontrak Terhadap Nilai
Pengembalian Dengan Interval 25-70M

5.5 Data Deviasi Proyek Konstrusi

Berdasarkan analisis menggunakan metode delphi dan metode Multiple
Deviation Analysis didapatkan berbagai jenis deviasi, penyebab deviasi, besaran
deviasi, dampak deviasi, dan pelaku deviasi setiap proyek konstruksi. Pada subbab
ini akan merangkum secara keseluruhan terhadap data yang diperoleh. Hasil

pembahasan melalui Case based Analysis dijadikan 1 pada Tabel dibawah ini.
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No Nama Proyek Informasi Data Nilai Kontrak Nilai Pengembalian Presentas_e
Pengembalian

Pembangunan Penataan Penataan Pantai Amal 0

1 Pantai (Multiyears 2019) Rp 67.109.466.544,00 Rp  1.431.945.600,00 2,13%

2 Z%né’ang“na” Gedung Inspektorat Kota Rp 39.690.000.000,00 | Rp 46.512.000,00 0,12%
Pembangunan Gedung 0

3 Pemuda dan Olahraga Pembangunan Gedung Rp 25.705.234.000,00 Rp 94.358.758,49 0,37%
Pekerjaan

4 | Pembangunan Fasilitas PPK & PPTK Rp 21.239.232.000,00 Rp 279.481.122,12 1,32%
Kesehatan
Pekerjaan

5 | Pembangunan Gedung PPK & PPTK Rp 21.233.000.000,00 Rp 342.144.301,45 1,61%
Instalasi Farmasi

6 | Pembangunan SMP Pengawas Rp 20.920.735.203,00 Rp 73.471.136,60 0,35%

7 | Pembangunan Sarana PPK Rp 20.800.032.000,00 | Rp  125.460.000,00 0,60%
Kesehatan

8 gszang“nan Rumah BPK Provinsi Rp 20.292.269.847,30 | Rp 10.467.998,69 0,05%

9 g%né’angunan Gedung BPK Provinsi Rp 12.844.885.000,00 | Rp  119.600.000,00 0,93%
Pembangunan Gedung 0

10 BAPPEDA PPK Rp 8.999.000.000,00 Rp 175.026.700,00 1,94%

17 | Pembangunan Gedung BPK provinsi Rp  8.775.000.000,00 | Rp 40.457.313,69 0,46%

Sekolah
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No | Nama Proyek Informasi Data Nilai Kontrak Nilai Pengembalian Presentas_e
Pengembalian

12 | Pembangunan BPK Provinsi Rp  8619.347.63411 | Rp 18.579.900,03 0,22%
Asrama Sekolah

13 | Pembangunan Pasar P“tusa”'mah'%mahag“ng'go' Rp  8.143.122.000,00 | Rp 2.492.990.052,76 30,61%

14 | Pembangunan Pasar P“tusa”'mah%mahagung'go' Rp  4.695.768.000,00 | Rp 1.454.397.374,07 30,97%
Pekerjaan Konstruksi . 0

15 | Goest House Sekolah BPK Provinsi Rp  4.626.037.37157 | Rp 21.629.819,61 0,47%

16 Fh)/fgjtzgnguna” BPK Provinsi Rp  4.599.354.94751 | Rp 4.438.052,30 0,10%

17 | Pembangunan Pasar Putusan.mahlizmahagung.go. Rp  3.017.446.000,00 Rp 947.151.664,42 31,39%
Pembangunan 0

18 | Gedung PLHUT PPK Rp  2.624.865.000,00 | Rp  115.872.407,00 4,41%

19 | Pembangunan BPK Provinsi Rp  2472.299.000,00 | Rp 33.707.380,66 1,36%
Ruangan Puskesmas

20 | Pembangunan Ruang BPK Provinsi Rp  1.589.179.000,00 | Rp 11.387.843,95 0,72%

IGD
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Berdasarkan data yang ada pada Tabel 5.65 dapat dibuat grafik hubungan
antara nilai kontrak proyek (sumbu x) dengan nilai pengembalian (sumbu y). Dalam
grafik hubungan antara x dengan y peneliti memiliki argumentasi bahwa seiring
dengan besarnya nilai kontrak maka, akan semakin besar juga nilai pengembalian
atau deviasi sehingga, didapatkan garis linier hubungan antara nilai pengembalian
terhadap nilai kontrak proyek konstruksi. Berdasarkan data pada Tabel 5.65 akan
dibuat grafik hubungan antara nilai pengembalian terhadap nilai kontrak dan

didapatkan hasil sebagai berikut.
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Nilai Pengembalian (dalam jutaan rupiah)
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Gambar 5.25 Hubungan Antara Nilai Kontrak Terhadap Nilai Pengembalian
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Dalam Gambar 5.25 diperoleh garis linier yang berasal dari hubungan antara
nilai kontrak yaitu sumbu x dan nilai pengembalian/deviasi yaitu sumbu y. Garis
linier mengumpamakan bahwa nilai kontrak dan nilai pengembalian/deviasi
berjalan sejajar. Dalam pembahasan melalui analisis case based anakysis
didapatkan beberapa jenis, penyebab, dan dampak pada setiap permasalahan. Pada
Tabel 5.66 dan Tabel 5.67 didapatkan hasil rekap dari dilakukan analisis

menggunakan multiple deviation analysis.

Tabel 5.66 Intensitas Jenis Dan Penyebab Deviasi Pelaksanaan Proyek

Konstruksi

Jenis deviasi Penyebab Intensitas | Jumlah | Persentase
Serah terima pekerjaan
pertama tetap dilakukan
walaupun pekerjaan 1
belum selesai bobot
100%

koefisien upah serta
koefisien dan harga
Hukum bahan yang disusun lebih 2 4 10%
tinggi dari kebutuhan
sebenarnya

PPK, PPTK, kontraktor
dan konsultan pengawas

tidak melaksanakan tugas 1
sesuai ketentuan yang

berlaku

Keterlambatan dalam
menyampaikan progres 1

pekerjaan ke PPK

Laporan bulanan dibuat
tidak sesuai dengan 1
progres fisik dilapangan

Administrasi 2 5%
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Lanjutan Tabel 5.66 Intensitas Jenis Dan Penyebab Deviasi Pelaksanaan

Proyek Konstruksi

Jenis deviasi Penyebab Intensitas | Jumlah | Persentase
Peninjauan
lapangan/MC-0 tidak 1
dilaksanakan
Personil lapangan tidak 3
kompeten
Manajemen proyek tidak
memadai/kurang 3
memahami kontrak
Keterlambatan dalam
menyampaikan progres 1
pekerjaan ke PPK
Volume pekerjaan tidak 13
sesuai dengan kontrak
Teknis Tidak dilaksanakan oleh 33 85%
personil yang sesuai 1
dengan kontrak
Pekerjaan tidak sesuai )
kontrak
Adanya keterlambatan 4
waktu penyelesaian
Selisih harga UPS di
katalog lebih tinggi dari 1
harga dipasar
Adanya biaya umum 1
(Overhead)
Spesifikasi teknis 3
material tidak memenuhi
Jumlah 39 100%
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Tabel 5.67 Intensitas Dampak Deviasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi

Dampak Dampak Intensitas | Jumlah | Persentase
Deviasi
Volume pekerjaan tidak
. 7
sesuai dengan kontrak
Terdapat selisih antara
Scope Laporan_kemajuan pekerjaan 3 11 34%
an hasil pelaksanaan
dilapangan
Penggantian material yang 1
tidak diadministrasikan
Mutu pekerjaan tidak 3
. tercapai
Quality i alitas finishing tidak : 4 13%
sesuai
Penambahan waktu akibat 1
perbaikan
Waktu penyelesaian
mengalami kemunduran 3
tidak sesuai dengan kontrak
. Timbul denda
Time keterlambatan 1/1000 *NK 1 ! 22%
* 60 HK
Penyedia jasa menerima
pembayaran pekerjaan 5
melebihi hasil pekerjaan
dilapangan
Penambahan biaya 5
pelaksanaan akibat denda
Pengurangan biaya 5
pelaksanaan
Cost Pengembalian material sisa 1 10 31%
Pengembalian biaya 4
pelaksanaan
Spesifikasi teknis UPS tidak 1
sesuai
Safety - 0 0 0%
Jumlah 32 100%




99

Berdasarkan Tabel 5.66 dan 5.67 dapat dibuat diagram untuk
memvisusualisasikan dua dimensi yang merupakan sebuah representasi dari sebuah
data yang didapatkan. Diagram tersebut berupa gambar pada Gambar 5.26 dan
Gambar 5.27 berikut.

Presentase Jenis Deviasi
B Hukum ® Administrasi ® Teknis

10%

%

Gambar 5.26 Diagram Presentase Jenis Deviasi Pelaksanaan Proyek

Konstruksi

Presentase Dampak Deviasi

B Scope M Quality ®mTime [Cost M Safety
0%

Gambar 5.27 Diagram Presentase Dampak Pelaksanaan Proyek

Konstruksi



100

Berdasarkan dari Gambar 5.26 dan Gambar 5.27 dapat dilihat presentase
terbesar dalam jenis penyebab dan dampak deviasi yang sering terjadi. Dalam
Gambar 5.26 diperoleh hasil bahwa jenis deviasi berdasarkan penyebab yaitu
deviasi berdasarkan hukum 10%, berdasarkan administrasi 5%, dan berdasarkan
teknis 85%. Penyebab utama dalam terjadinya deviasi pada pelaksanaan proyek
konstruksi dari data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari aspek teknis.
Dalam Gambar 5.27 diperoleh hasil untuk dampak deviasi dari berbagai kategori
yang digolongkan oleh peneliti yaitu dampak berdasarkan Scope sebesar 34%,
Quality sebesar 13%, Time sebesar 22%, Cost sebesar 31%, dan Safety sebesar 0%.
Berdasarkan Tabel 5.66 penyebab terjadinya deviasi dalam pelaksanaan proyek
konstruksi yang paling tinggi adalah aspek teknis yaitu tentang volume pekerjaan
yang dilaksanakan tidak sesuai dengan kontrak dan berdasarkan Tabel 5.67 dampak
yang terjadi akibat deviasi tertinggi adalah dari aspek scope yaitu tentang volume

yang dihasilkan tidak sesuai dengan kontrak.

5.6 Pembahasan
5.6.1 Jenis Deviasi Pada Kontrak Konstruksi
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi ternyata sering terjadi deviasi dalam
penerapan kontrak konstruksi. Dalam deviasi kontrak konstruksi dapat digolongkan
menjadi 3 yaitu aspek hukum, aspek administrasi, dan aspek teknis. Didapatkan
berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa presentase terbesar terjadinya deviasi
adalah dari aspek teknis dengan presentase 85%. Deviasi dari aspek teknis terbesar
berasal dari volume pekerjaan yang dikerjakan oleh penyedia jasa tidak sesuai
dengan kontrak proyek sehingga dapat dikatakan telah melanggar dari aspek hukum
konstruksi.
Faktor terjadinya deviasi pada kontrak konstruksi dalam aspek teknis adalah
sebagai berikut.
1.  Tenaga ahli yang digunakan oleh kontraktor dilapangan bukan tenaga ahli
yang ditawarkan pada surat penawaran sehingga, tenaga ahli yang digunakan
tidak memenuhi spesifikasi/klasifikasi yang ada pada surat penawaran.

Ketidaksesuaian penggunaan tenaga ahli oleh kontraktor meliputi :
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a. Segi kualitas yang tidak sepadan yang ditawarkan.
Pihak kontraktor sering mengganti tenaga ahli dilapangan dengan yang
ditawarkan pada surat penawaran dalam segi kualitas sehingga, dalam
pelaksanaan dilapangan memiliki pengalaman dan pengambilan keputusan
yang berbeda. Tenaga ahli yang berbeda akan menghasilkan pekerjaan
yang berbeda juga.

b. Mengganti klasifikasi tenaga ahli.
Klasifikasi tenaga ahli sering mengalami pergantian tanpa mengalami
persetujuan terhadap kedua belah pihak. Pihak kontraktor mengganti
klasifikasi tenaga ahli yang semisal pada surat penawaran tertera bahwa
tenaga ahli yang digunakan memiliki tingkatan ahli madya dan
pengalaman bekerja selama 5 tahun tetapi penerapan yang ada dilapangan
menggunakan tenaga ahli muda yang memiliki pengalaman kerja selama
2 tahun. Dengan adanya perbedaan Kklasifikasi tersebut tentu
mempengaruhi hasil pekerjaan yang dikerjakan.

Tidak mematuhi metode pelaksanaan yang telah disepakati antara pengguna

dan penyedia.

Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi memiliki metode yang telah

disepakati antara pengguna dan penyedia jasa yang telah disiapkan oleh PPK.

Metode pelaksanaan merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan

pekerjaan konstruksi dikarenakan apabila kontraktor melaksanakan metode

pelaksanaan yang berbeda yang mengakibatkan munculnya permasalahan

dilapangan maka dapat dijadikan sebagai barang temuan sebagai deviasi

dalam aspek hukum konstruksi.

Tidak melakukan uji laboratorium spesifikasi material yang akan digunakan.

Dalam perencanaan proyek konstruksi memiliki spesifikasi material yang

akan digunakan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Penggunaan material

yang digunakan harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Untuk

membuktikan bahwa spesifikasi material yang digunakan telah memenuhi

persyaratan terhadap spesifikasi perencanaan dibuktikan dengan hasil uji
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laboratorium. Uji laboratorium dapat menentukan material yang digunakan
telah memenuhi persyaratan dalam perencanaan.

Tidak mencocokkan kualitas material yang dipasang dengan spesifikasi
teknis yang telah tertuang dalam kontrak.

Dalam segi teknis pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi
ketidaksesuaian antara kualitas material yang dipasang dengan spesifikasi
teknis yang ada dalam kontrak. Pihak kontraktor sering mengganti kualitas
material untuk mendapatkan keuntungan pribadi yang lebih besar.
Ketidaksesuaian kualitas material akan menimbulkan deviasi pada proyek
konstruksi.

Faktor intervensi dari pejabat yang memiliki kewenangan melebihi
kewenangan pengguna dan PPK.

Faktor intervensi muncul karena adanya kedekatan penyedia dengan pejabat
yang mempunyai kewenangan melebihi kuasa penguasa anggaran dan PPK.
Kontraktor melaksanakan pekerjaan yang dilapangan tidak mengacu pada
konsultan dan pengguna tetapi, melaksanakan pekerjaan dilapangan
berdasarkan dengan pejabat yang mempunyai kewenangan yang melebihi

kuasa penguasa anggaran dan PPK.

Menurut Peraturan Undang-Undang No 2 tahun 2017, tentang jasa konstruksi

BAB Il pasal 3 tentang penyelenggaraan jasa konstruksi bertujuan untuk :

a.

Memberikan arah pertumbuhan dan perkembangan Jasa Konstruksi untuk
mewujudkan struktur usaha yang kukuh, andal, berdaya saing tinggi, dan
hasil Jasa Konstrrrksi yang berkualitas;

Mewujudkan ketertiban penyelenggaraan Jasa Konstruksi yang menjamin
kesetaraan kedudukan antara pengguna Jasa dan Penyedia Jasa dalam
menjalankan hak dan kewajiban, serta meningkatkan kepatuhan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

Mewujudkan peningkatan partisipasi masyarakat di bidang Jasa Konstruksi;
Menata sistem Jasa Konstruksi yang mampu mewujudkan keselamatan
publik dan menciptakan kenyamanan lingkungan terbangun; e. menjamin tata

kelola penyelenggaraan Jasa Konstruksi yang baik; dan
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e.  Menciptakan integrasi nilai tambah dari seluruh tahapan penyelenggaraan

Jasa Konstruksi.

Deviasi pada kontrak konstruksi dapat meminimalisir dan ditiadakan apabila
antara penyedia dan pengguna jasa menjalankan hak dan kewajiban serta
mempertimbangkan terhadap peraturan Undang-Undang No 2 tahun 2017 pada
BAB Il pasal 3 tentang tujuan penyelenggaraan jasa konstruksi.

5.6.2 Dampak Deviasi Pada Kontrak Konstruksi

Hasil analisis dampak deviasi pada kontrak konstruksi didapatkan Scope
sebesar 34%, Quality sebesar 13%, Time sebesar 22%, Cost sebesar 31%, dan
Safety sebesar 0%. Dampak terbesar dari deviasi adalah Scope dengan presentase
34%. Dalam Scope hal terbesar yang terjadinya deviasi berdampak pada
ketidaksesuaian volume pekerjaan yang dikerjakan dengan volume yang tertuang
pada kontrak.

Scope (ruang lingkup) meliputi secara keseluruhan pekerjaan yang terkait
pada proses untuk menyelesaikan tujuan suatu proyek agar menghasilkan produk
proyek sesuai dengan rencana/kontrak. Dampak terjadinya deviasi pada scope
merupakan tertinggi karena ruang lingkup yang dikerjakan tidak sesuai dengan
kontrak yang menimbulkan ketidaksesuaian antara pekerjaan yang dilapangan
dengan volume yang ada dikontrak. Pada cost didapatkan besaran 31%, dampak
adanya deviasi menimbulkan kerugian bagi penyedia jasa dikarenakan akan
mengembalikan uang sesuai dengan ketidaksesuaian kontrak dengan dilapangan,
cost muncul akibat adanya waktu pengerjaan yang semakin lama. Pada time
didapatkan 22%, dampak adanya deviasi menimbulkan pengerjaan dilapangan
harus disesuaikan dengan kontrak sehingga, memerlukan waktu kembali diluar
managemen waktu yang terlah dibuat. Pada quality didapatkan sebesar 13%,
kualitas merupakan salah satu dampak yang timbul akibat deviasi.

Ruang lingkup (Scope) meliputi semua pekerjaan yang terkait pada proses
untuk menyelesaikan tujuan proyek atau untuk menghasilkan produk proyek.
Manajemen scope proyek meliputi proses mendefinisikan dan mengendalikan
pekerjaan-pekerjaan apa saja yang termasuk dalam proyek dan pekerjaan-pekerjaan

apa saja yang tidak termasuk dalam proyek. Untuk kepentingan ini, tim proyek dan
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stakeholder proyek harus mempunyai pandangan dan pengertian yang sama tentang

apa yang akan dihasilkan dari proyek dan bagaimana proses mencapainya.
Menurut peneliti, cara penanganan agar mengurangi dampak terjadinya

deviasi dapat dilakukan dengan :

1.  Penyerahan bagian tiap sub bagian pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.
Untuk mengurangi terjadinya deviasi khususnya pada Scope pekerjaan dapat
dilakukan dengan cara penyerahan bagian tiap sub bagian pekerjaan dalam
kurun waktu tertentu sesuai kesepakatan yang telah disepakati. Penyerahan
tersebut dapat dijadikan bahan kontroling agar tidak terjadinya deviasi yang
kemudian menimbulkan dampak. Penyerahan bagian tiap sub bagian
dilakukan sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak dan harus menghasilkan
pekerjaan yang sesuai dengan kontrak.

2.  Dibentuk tim penerima dan pemeriksa pekerjaan dari independent.
Pembentukan tim penerima dan pemeriksa pekerjaan dari organisasi/lembaga
independent bertujuan agar pelaksanaan proyek konstruksi berjalan sesuai
dengan peraturan yang ada serta dilakukan pengawasan yang bukan
berdasarkan dari penyedia dan penguna jasa.

3. Menunjukkan dokumen hasil laboratorium.

Penunjukkan dokumen hasil laboratorium merupakan salah satu cara untuk
menghindari terjadinya deviasi. Dokumen hasil laboratorium perlu
dilampirkan sebelum pelaksanaan pekerjaan dilakukan untuk mengetahui
spesifikasi yang digunakan sesuai dengan kontrak yang ada sehingga, tidak
terjadi deviasi dalam aspek hukum konstruksi.

4.  Menunjukkan sampel material harus dapat persetujuan dari direksi.
Penggunaan material harus dilengkapi dengan sampel material/barang yang
akan digunakan dilapangan. Penggunaan sampel tersebut harus atas
persetujuan direksi agar tidak terjadi penggunaan barang yang tidak sesuai
dengan spesifikasi kontrak.

5. Bukti volume material yang tertera dalam kontrak harus dibuktikan dengan

nilai faktur pajak.
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Bukti volume material yang dikerjakan harus terdapat faktur pajak untuk

mengetahui volume material yang dikerjakan sesuai dengan kontrak. Apabila

terdapat bukti faktur pajak maka tidak akan terjadi mengurangan atau

penambahan volume pekerjaan yang dikerjakan. Dalam hal ini untuk

pengawasan akan lebih mudah dan mengurangi deviasi yang akan terjadi.
5.6.3 Besaran Deviasi Pada Kontrak Konstruksi

Berdasarkan data pada Tabel 5.1 Data Proyek Konstruksi Yang Mengalami
Deviasi terdapat besaran presentase pengembalian berupa uang. Dari 20 data yang
diperoleh memiliki presentase pengembalian yang berbeda-beda karena
dipengaruhi terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pada suatu
proyek konstruksi. Berikut merupakan data presentase pengembalian pada Tabel
5.68

Tabel 5.68 Besaran Deviasi Kontrak Konstruksi

No Proyek Persentase
Pengembalian
1 | Pembangunan Penataan Pantai 2,13%
2 | Pembangunan Gedung GOR 0,12%
3 | Pembangunan Gedung Pemuda dan Olahraga 0,37%
4 | Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Kesehatan 1,32%
5 Pekerjagn Pembangunan Gedung Instalasi 1.61%
Farmasi

6 | Pembangunan SMP 0,35%
7 | Pembangunan Sarana Kesehatan 0,60%
8 | Pembangunan Rumah Sakit 0,05%
9 | Pembangunan Gedung GOR 0,93%
10 | Pembangunan Gedung BAPPEDA 1,94%
11 | Pembangunan Gedung Sekolah 0,46%
12 | Pembangunan Asrama Sekolah 0,22%
13 | Pembangunan Pasar 30,61%
14 | Pembangunan Pasar 30,97%
15 | Pekerjaan Konstruksi Guest House Sekolah 0,47%
16 | Pembangunan Masjid 0,10%
17 | Pembangunan Pasar 31,39%
18 | Pembangunan Gedung PLHUT 4,41%
19 | Pembangunan Ruangan Puskesmas 1,36%
20 | Pembangunan Ruang IGD 0,72%
Rata-rata 5,51%
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Berdasarkan dari Tabel 5.68 mengenai besaran deviasi kontrak konstruksi
menunjukkan bahwa presentase yang didapatkan berdasarkan data sebesar 5,51%.
Presentase tersebut tergolong besar untuk pelaksanaan proyek konstruksi.
Presentase tersebut didapatkan terbesar dari pekerjaan volume yang dilaksanaan
dilapangan tidak sesuai dengan kontrak khususnya pada pekerjaan struktur
bangunan Gedung.

5.6.4 Penyebab Deviasi Pada Kontrak Konstruksi

Penyebab deviasi pada kontrak konstruksi berdasarkan 3 aspek yaitu aspek
hukum, aspek teknis, dan aspek administrasi. Berdasarkan Tabel 5.66 Intensitas
Jenis Dan Penyebab Deviasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi didapatkan presentase
terbesar pada aspek teknis dengan presentase 85%, aspek hukum 10%, dan aspek
administrasi 5%. Pada aspek teknis didapatkan poin terbesar yaitu volume
pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak dengan jumlah sebanyak 13. Volume
pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak sering terjadi pada pekerjaan proyek
konstruksi. Menurut badan Lembaga yang memiliki kewenangan dalam informasi
mengenai deviasi setiap proyek konstruksi yaitu : BPK provinsi, PPK provinsi dan
Inspektorat daerah setempat telah menyetujui bahwa penyebab terbesar yaitu aspek
teknis dengan volume pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak yang telah dibuat.

Menurut Yuliana (2004), terjadinya perselisihan antara pekerjaan dilapangan
dengan kontrak dibagi menjadi 2 sudut pandang yaitu dari kontraktor dan
pemilik/konsultan pengawas. Faktor potensial yang menyebabkan perselisihan
menurut kontraktor sebagai berikut : tongkat kemampuan manajemen, tingkat
pengalaman proyek, kompleksitas proyek, kesesuaian jenis kontrak, persiapan
desain, tingkat variasi kualitas pekerjaan, kelengkapan dokumen dan skop
pekerjaan, ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan sedangkan, menurut
pemilik/konsultan pengawas sebagai berikut : tanggung jawab dan efektifitas sistem
organisasi, tingkat kemampuan manajemen, kompleksitas proyek, kesesuaian jenis
kontrak, persiapan desain, tingkat variasi kualitas pekerjaan, kelengkapan dokumen
dan skop pekerjaan. Berdasarkan kedua sudut pandang tersebut tidak mengalami

perbedaan.
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Dengan adanya deviasi pada aspek teknis tentang volume pekerjaan yang
tidak sesuai dengan kontrak dapat diselesaikan dengan lebih spesifikasi terhadap
penelitian yang telah dilakukan menurut Yuliana (2004) sehingga, permasalahan
perselisihan  antara  pekerjaan  dilapangan  dengan  kontrak  dapat
terhindar/diminimalisir dikarenakan setiap penyedia jasa telah memahami proyeksi
terbesar terjadinya deviasi.

5.6.5 Pelaku Deviasi Pada Kontrak Konstruksi
Pelaku deviasi pada kontrak konstruksi dapat berasal dari pihak owner, pihak

konsultan perencana maupun pengawas, dan pihak kontraktor. Pelaku deviasi dapat
dikatakan sebagai oknum terjadinya deviasi pada setiap proyek konstruksi.
Menurut badan Lembaga yang memiliki kewenangan dalam informasi mengenai
deviasi setiap proyek konstruksi yaitu : BPK provinsi, PPK provinsi dan Inspektorat
daerah setempat telah menyetujui bahwa pelaku deviasi terhadap 20 data yaitu dari
pihak kontraktor. Pihak kontraktor sering mengalami permainan pada perubahan
volume yang dikerjakan. Pihak konsultan sering menegur dan mengingatkan
kepada kontraktor tetapi hanya diabaikan.

Menurut Dikdik (2018), Terdiri lima faktor digolongkan sebagai faktor
terpenting yang menyebabkan Change Order pada bangunan air yaitu: kesalahan
serta kelalaian dalam desain, masalah kontraktor, kondisi fisik lapangan, masalah
konsultan pengawas/pengawas internal, kesalahan/kelalaian dalam dokumentasi
kontrak, dan mempunyai korelasi positif yang signifikan antara frekuensi terjadinya
Change Order dan dampak biaya yang ditimbulkan.

Menurut Mubarok (2000), penyebab perilaku menyimpang pada diri
seseorang dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

1.  Faktor bawaan adalah faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri (sifat
pembawaan yang dibawa sejak lahir).

2.  Faktor lingkungan adalah faktor yang berasal dari luar (lingkungan).
Misalnya keadaan rumah tangga, seperti hubungan antara orang tua dan anak
yang tidak serasi.

Menurut hasil penelitian dan penelitian terdahulu bahwa faktor pelaku deviasi

pada kontrak konstruksi memiliki persamaan antara proyek bangunan gedung
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dengan proyek bangunan air yaitu pihak kontraktor yang mengalami permasalahan.
Pihak kontraktor dapat dipengaruhi terhadap faktor bawaan dan faktor lingkungan

sehingga terjadi deviasi .



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari peneliti. Menurut KBBI,

kesimpulan adalah keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berfikir induktif

atau deduktif kemudian, saran adalah pendapat yang dikemukakan untuk

dipertimbangkan.

6.1

6.2

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut :

Jenis deviasi pada kontrak konstruksi terbesar adalah aspek teknis dengan
presentase 85%.

Dampak deviasi pada kontrak konstruksi terbesar adalah Scope dengan
presentase 34% pada ketidaksesuaian volume pekerjaan yang dikerjakan
dengan volume yang tertuang pada kontrak.

Besaran deviasi pada kontrak konstruksi memiliki rata-rata berdasarkan data
yang diperoleh sebesar 5,51% pengembalian uang negara yang berasal dari
ketidaksesuaian volume khususnya pada bangunan struktur.

Penyebab terjadinya deviasi pada kontrak konstruksi terbesar adalah dari
aspek teknis mengenai volume pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak.

Pelaku deviasi pada kontrak konstruksi adalah dari pihak kontraktor.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan saran sebagai berikut :

Pasal penajaman pada batang tubuh UU Jasa Konstruksi tentang
pembayaran/termin pekerjaan jasa konstruksi diadakan serah terima
barang/pekerjaan oleh panerima barang.

Panitia penerima barang bertanggung jawab kepada PPK/pengguna anggaran

barang.
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Panitia penerima barang pemeriksa memiliki kewenangan penuh dalam
penentuan diterima/tidak diterima kualitas dan kuantitas barang.

Panitia penerima barang dibentuk anggotanya dari independen/gabungan dari
beberapa instansi.

Penyedia barang/kontraktor berkewajiban melengkapi data-data administrasi
berupa :

a. Presentasi barang yang akan dibayarkan oleh pengguna barang.

b. Foto dokumentasi material dan proses pelaksanaan.

c. Bukti uji laboratorium/uji teknis.

d. Data kualitas.

e. Data kuantitas.
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LAMPIRAN |1

(DATA KUISIONER RESPONDEN)

L-3



L-4

esponden Yth,

wlam rangka penvesunan Tugas Thesis Jurusan Tekmik Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untuk mengiss
wstoner it Kuwsioner it dimaksudkan untuk mengetahwr hal-hal vang menjadi penvebab tenjadinva
envimpangan kontrah honstruks: serta dampak vang ditimbulkan dan penvimpangan tersebut

Las partisipasinyi, sava mengecaphan terima hasth

Nama Namsumber JAEA
Nama Paket Pekenaan vEMRANG uuaN *Ae
Nilar Kontrak Rp 3.017. Alko . OCD e

Nila Pengembalian Kp Q‘ﬂ \71 - 664, 42

Jenis Penyimpangan

Penyebab Penyimpangan | (Hukum/Administrasi/Teknis)

- \VolwE pererdsmy Ug Tl @um Qg - TeRVS
ForTeak -

- SPEAPEA g geT) T A FovToAk . - Tl

- COEPWIER (I ST Yook Ay WRFA gy - YA, TR
Vo DYufw) |58 T OMPi FEBuTuva Ehaan

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/Wakto/Biaya/Keselamatan)

Oimya . RALEMOAGN WA Glisid W* GEToN.
Bk Penrweaéan Wi sauan  UE Detow

Pembern Informast

Ve e



Responden Yth

Dalam rangka pemvusunan Tugas Thesis Jurusan Teknik Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untuk mengisi
kwistoner im Kusioner - dimaksudkan untuk mengetahu hal-hal vang menjadi penyebab tenudinya
penyimpangan kontrak konstrukst serta dampak vang dinmbulkan dari penyimpangan tersebut

Atias partisipasing &, sayva mengucapkan tenima Kasth

Nama Narasumber JAEGR
Nama Paket Pekenaan Pﬁa\Wuw A
Nila) Kontrak Rp A. %% ~'7b& - 000, -

Nilai Pengembalian Rp &4 AT. 514,01

Jenis Penyimpangan

¥ Ponyoish Penylmpongan. | (Hukum/Administrasi/Teknis)
- TN Metacomusban fesul Fovlesme - Teesis
olgw PER foual

- \AfovAN Thuausn  DBuT b SeRal - kDM Teas(
Don PRoGtES Bine DI Lipanaan
- Zev T PR RERTAMA TETAP - Yueum

Diaturan wWhayfw Pas . Delum Sehciom
ToboT 100%.

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas\V aktu/Biaya/Kesclamatan)

GsThs - TEMDIpAT  Smiie ANTARA LAPRAN YL
PEF - DM sl DElskeansan DI (APANGATL -
WGy SerppnaaRuy  Woa Fus (T Eewis R e

whetu : Tayebn Oma Makdine PVRRaran Rer
Vilem tagi, Pee . Dilapanaza .

Pemben Informasi

F



Responden Yih

Dalam rangka penyusunan Togas Thesis Jurusan Tekmk Sipil, sangat diharaphan partisipasinya untuk mengisi
Kusioner im Kwisioner i dimaksudkan untuk mengetahur hal-bal vang menjadi penyebab wenadinva
penyimpangan kontrak konstruks: serta dampak vang ditimbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya, saya mengucapkan terima basih

Nama Narasumber JArein

Nama Paket Pekerjaan PenBmsuvan)  Moad
Nilai Kontrak Rp €-\43.122 .00 ,-
Nilui Pengembalian Rp 2-491 .99 .052,76
Jenis Penyimpangan
el g ST | (Hukum/Administrasi/Teknis)
- k. QEiod Tike Shan D FouTRaie. - Wupup TerFv/is

- VPN UMK § toepgiEn Hines Gawms - HuEuMm .
Ya& Oomeun  LEBH Tk Dwet  EeBuTur
ULy

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/W aktu/Biaya/Keselamatan)

- VNEUe © ADMIYA UDLumg ferctuan i D el Ph
FovTast -
Ureyp : AERFIFAS B toerigien ubitr Wanea Bavan
Mr Lsodl Tk

Pemben Informasi

om



Responden Yth

Dalam rangha pemvusanan Tugas Thesss Jurusan Tekmik Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untul mengis
kuisioner i Kusioner ini dimaksudkan untuk mengetahun kal-hal vang memadi  peayebab ternjadinva

penyvimpangan kontrak Aonstrukss serta dampak vang ditimbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partsipasiny e, sava mengucaphan terima kasth

Nama Narasumber %k $
Nama Paket Pekenjaan P“’”‘ £ A CZJJM‘:j
Nilay Kontrak Rp &. \9‘9 000 -0

Nilar Pengembalian Rp 17 - O}Q 700 =

Jenis Penyimpangan

SRR D | (Mukum/Administrasi/Teknis)

rele plund, fowus(a«,-«? (,w\ l.w..
Bone- /yﬂu/JW out Leor .

Danpnk Pea) impangan (Liuglmpll\uliunm alﬂulﬂunlkeullmnhl)
f""" o L::g (A

D“ymclqur)

Pemben Informasi
\

i
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Teknik Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untul mengist
kuistoner ini. Kwisioner it dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal vang menjadi penvebab terjadinva
penyimpangan kontrak konstruks: serta dampak vang dinmbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya, sityva mengucapkan terima kasth

Nama Narasumber M&_ w
Nama Paket Pekerjaan Punhansunon SMp
Nilai Kontrak Rp 80.630.335 . Jo3
Nilut Pengembalian Rp T3 411-1% .60
- e e ™
Fenyeheh Louyhmprogen | (H-hnlAd-hi:t:d[_&klb)
1. ijo foder lawbholer  (uothy paotyelesoian Tans
Salama 4 hor Fﬂm&ef
3. Fetupngar Vowme datom Dikeriean Tekms

:'*' o We;y;u;ngl; iﬂuuwxwiuuw:umyum

1 fowaanhon Woaleviol  dert Frume hose ¥ Ouke Yong hdax i
diadimmshmipon . (Lngep)

3. Woth Pumyeigseion _éflwu 4 bon Bori Ydunt ony d: kelapron
oo Tideor. (wich)

Pemben Informas
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Responden Yih,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Tekmk Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untuk mengiss
kwsioner it Kwsioner i dimaksudkan untub mengetahn hal-hal vang menjadi penvebab teqadinva
penyimpangan kontrak konstruks serta dampak vang ditimbulkan dan penvimpangan terscbut

Atis partisipasinya. sava mengucapkan terima kasth

Nama Narasumber FV\L
Nama Paket Pekerjaan Poarbenqunan  Yaram
Nilai Kontrak kRp 2o Y 032,000,060
Nilai Pengembalian Rp Y& Hés 50D .02
y Jenis Penyimpangan
i mecin e ol | (Hukum/Administrasi/Teknis)

- \fdmm:]m ammblar  ddam V&grj,h.\ fnw&, ek
Vonstruky,

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/W aktu/Biayva/Keselamatan)
= L.\W * Voume peberymen A lapangan  bdde  devpendn Jetwn  deren
Turcans .

Pemben Informas

i
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Reponden Yih,

Dl rangha pemvasesan Tugas [hous Jarusan Teknik Sepdl, sangar debarmphan pumivipesamn untub mengin
busioner i Kuosoeet o demakosudhan umtub menastahun hakbad yeng menjads pemchab tenadinyag
ey imipmngan bowciak Lonstrubst semu dampel yang dnmbulban dan pommpangn 1onchwe

ALs partisipasinya siva mongweaphan scrima Lusih

Namu Navasurmher w UM ) N A Lrre)
Nattia ket Peber jaan Rmborgunat  Cedurg
Nils Pengembalin Rkp M3 We- W, &
s o s i (Mubum/ Administrasi T eknm)
< Eucangos VAU fodo Qeteroon Cltusdue gods e
proust  koastrues
Dampak Pesyimpangan (Linghsp hwabitas™W abtn/Biay a heselamatan)
Lirgyip | Ophose peerpon Clrutiur beton BUD0y feuh oo mngusuren di
apenaen

Giceja - ngembnlion wng Neme wolda tar Ao

Pembets Informus
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Responden Yth,

Dalum rangka penyusunan Tugas Thesis Jurusan Tekmb Sipal, sangat diharaphan partisipasinyg untub mengisi
kuwsioner im Kuisioner ini dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal yang menjadi penyebab  terjadinva
penvimpangan kontrak konstruks: serta dampak vang dinmbulkan dan penvimpangan tersebut

Atas partisipasinya, sava mengucapkan tenima kasth

Numa Namasumber Ll ]
fenabancunan  Tosiutas

Nama Paket Pekenaan

Nilas Kontrak Rp
Nilar Pengembahan Rp #0. aM. W3, 3
Penyebab Penyimpangan

las A Ccf}:) . B g (fvE)

21. 39 A2 . 000, 0O

Jenis Penyimpangan
(Hukum/Administrasi/T cknis)

- Perbedoan davam celish harop yong ado peda ugs &

Fotolg \oh thop dan homa di peac

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/W akiu/Biaya/Keselamatan)

Tuens

_uw o Qecpeos dolau toron up fdar Sequal

Pembert Informass
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Tehmk Sipil, sangat diharaphan partisipasinya untub mengis)
kwsioner ini. Kwsioner int dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal vang mengadi penvebab tenadimva
penyimpangan kontrak konstruks: serta dampak vang ditimbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya, sayva mengucaphan terima kasih

Namu Narusumber $ ol H
Nama Paket Pekerjuaan f(‘h\\ﬁd\l\s\”“"/\ ?(thv\
Nilar Kontrak Rp 67- \03.4“ G44 -
Nilai Pengembalian Rp  \.43% 946, 600 -
~ Jenis P
st i"’"”n, = _lﬂlklmd:mm:yig) ,
- Qo Vewrgp teweths Py Tderss
r o paoiplas fabu’s Malanal Y wgweul Takumsy
. talewbdin Waldy  daleawn (IM Toeul's
korshubs)

Dl-pak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/\V lklu/Bhvalkaelnmlun)

(’“’\‘)““? \fo‘uww Adaw Y“ﬁd" J"A(“‘_‘j‘“ Kske \"‘W‘W\"' Sasver
deo Rocars

bwslibng 1 Muby @h«\\m Yol ’far:a‘n Caswn Bovtava

wekty - Waldy  Ads\aw th(m\w\ W WAt Cilarmg 10 U
Vegw (MK

Bioja . Mavglaw Asde  abny Ve lombanimn ?‘\“0;‘”

Pemben Informasi
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Teknik Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untuk mengisi
kwistoner ini. Kuisioner im dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal yang menjadi penyebab terjadinva
penyimpangan kontrak Konstruksi serta dampak yvang dinmbulkan dan penyimpangan tersebut.

Atas partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih

Nama Narasumber baP“k b
Nama Paket Pekerjaan fembangunan  Ceduag -
Nilai Kontrak Rp @5 ?Of, 234 .000,00
Nilai Pengembalian Rp. 94 358.72758,49
Penyebab Penyimpangan I Jenis Penyimpangan

~ (Hukum/Administrasi/Teknis)

) PPk, PPTL ,_k_onkaor , dan Konsultan 1) fTebns
pengawos tidak melaksanakan fuoas
Seswal demoan ketentuan yama beclabu

2) Adanga ‘raya wmum  (Ovorhead ) 2) Admtaskei

| Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/\WV aktu/Biaya/Keselamatan)

1) Tecdaosl koleblan yama Aeciodt dilaganaan abibab
_kesaahan  pochitungan  pekecjaaq beton pile Cap
( lmgb‘l?)
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Responden Yth.

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Teknik Sipil, sangat diharapkan parusipasinva untuk mengisi
kuisioner im Kwisioner it dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal yang menjadi penvebab terjadinva
penyimpangan kontrak konstruksi serta dampak vang ditimbulkan dan penyvimpangan tersebut

Atas partisipasinya, sava mengucapkan tenma kasih

Nama Narasumber b ¥. ¢ (\V\Spt\dconw
Nama Paket Pekerjaan % mbav\,ggﬂa'\ 914\4”5*
Nilai Kontrak Rp 39- b ,_0- 000 . 0'00, vo
Nilai Pengembalian Rp 46-512. o0, 00

T meealeae G T | Jenis Penyimpangan
_ (Hukum/Administrasi/Teknis)

Mengalami Kewrangm Cuantitas Acknis.
dalam  Peturgaan  Proyek bersdbul,

Penyebab Penyimpangan

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/Waktu/Biaya/Keselamatan)

Voumy  dalam  Nelyrgaan A lapangan  bidak
er ppav  SeGua c\w*uv\ Tencana. LUn?\Q}(;)

Pembernt Informas)
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Teknik Sipil. sangat diharapkan partisipasinya untuk mengist
kuistoner . Kuwisioner ini dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal vang menjadi penyebab tenjadinva
penyimpangan kontrak konstruksi serta dampak vang dittmbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya. sava mengucapkan tenma kasih

Nama Narasumber BPK PROVINS
Nama Paket Pekerjaan Pcmba_nﬂ\mqw Gedumg Takap I
Nilai Kontrak Rp 2. 84Y. 885 . 000,00
Nilar Pengembalian Rp 119.@00 . 000,00
L ; A . ~ Jenis Penyimpangan
b st stk | (Hukum/Administrasi/Teknis)

Tidak welaksanakan pengukura pcbr)’nan timbunaun  dalam Tekns
bedws secara deta.

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/Waktu/Biaya/Kesclamatan)

L\ng\w(h Tujad.' ke leban  volume pku-‘m damals fimbunan .

Pemben Informas:

A./_‘./L_..
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Tekmk Sipil, sangat diharapkan partisipasinva untuk mengisi
kwisioner . Kwistoner it dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal vang menjadi penvebab tenjadinva
penvimpangan kontrak konstruksi serta dampak vang ditimbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya. sava mengucaphan terima kasih

Nama Narasumber Bex P'Ovms\
Nama Paket Pekerjaan Pembangunan Rumal Skt
Nilai Kontrak Rp 20.291.269. 347,30
Nilai Pengembalian Rp 0. UeT. %94 /b9
: Jenis Penyimpangan
e icolbiadonis, s ~ (Hukum/Administrasi/Teknis)

Tef]u{; kesalahan dalam pechitungan gumlab hang pancong Teknis

Jimg puion

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/Waktu/Biaya/Kesclamatan)
L‘ngqu ' P;nancan?u dih-'fu-g berdasarkan ]'wulah kbatang  lkan buda;ar_ko- m*

S_dniu”.\ h\crga\an‘ kekurangaw .
Bia/a : PCf_gtwbdim selish  pamcang

Pember Informas

P i e £
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L-17

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan |ekmk Sipil. sangat diharapkan parusipasinya untuk mengis)
kuisioner int. Kwsioner im dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal vang memadi penyebab terjadinva
penyimpangan kontrak konstruksi serta dampak vang dittmbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya, sava mengucapkan tenima kasth

Nama Narasumber BPr PRovINs|

Nama Paket Pekerjaan Pembangunan Ruang

Nilai Kontrak Rp 1.589.179. co0,00

Nilai Pengembalian Rp 1. 387 .843,4¢
Penyebab Penyimpangan

Jenis Penyimpangan

. (Hukum/Administrasi/Teknis)

. Pem'n_)au“ \arongm /MC-0 tidak dilaksanakan

- Personal \apmgar Yidak kowpoten.

- V\majcwcw proyek hdak Wewada

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/Waktu/Biaya/Keselamatan)

Teknis

( ngh;p  Volume beton beltulang ring kalk loerkurang

Yual tas * Muhu laton  berkurang .
Wakty  + Wakh perbaika verdawbah -
_Bl'aya t Penambohus \viaya.

v

Pemben Informas:

-

.
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Responden Yth.

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan |ekmk Sipil. sangat diharapkan partisipasinva untuk mengisi
Kuisioner i1 Kwistoner 1ni dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal yvang menmjadi penyvebab tenjadinya
penyimpangan kontrak konstruksi serta dampak vang ditmbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinva, sava mengucapkan terima kasih

Nama Narasumber BPkx  PROVINGI
Nama Paket Pekerjaan Pembagggn_ avw Ruamg -
Nilar Kontrak Rp 2. 47z 299 .000,00
Nilai Pengembalian Rp 33. 707 301k
: 8 . ~ Jenis Penyimpangan
Resreleb Suyipane® | (Hukum/Administrasi/Teknis)
- Kuanhtas Pekerjoan loerkurang Te knig

. MawaJMw proyek hdak memada; .

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/W aktu/Biaya/Keselamatan)

'\-ing\vvp - Bioya pelaksanaaw berkurang

Pemben Informasi

s e
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Responden Yih,

Dalam rangka penyvusunan Tugas Thesis Jurusan Tekmik Sipil, sangat dibaraphan partisipasinya untuk mengisi
kuisioner i Kwsioner it dimaksudkan untek mengetahu hal-hal vang memjadi penvebab reradinya
penyimpangan kontrak honstruks: serta dampak vang dittmbulkan dan penyimpangan tersebut

Alas partistpasiny, sava mengucaphan tenma kasth

Nama Narasumber Bpx PROVING
Nama Paket Pekerjaun Pembangunan Mospd 5
Nilai Kontrak Rp Y. 599 364.9y7,5
Nilai Pengembalian Rp 4. 438. 052 /30
Jenis Penyimpangan
BRI LY. _ (Hukum/Administrasi/Teknis)
Tidak Yerposangnys Pekerjoon wognet penangkal perir. Teknis

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kunlitas/W aktu/Biaya/Kesclamatan)

%iayq . pcvu}quhba— nila poda item pemal angan VCMP‘QH pehir .

Pembern Informas:

S o S



Responden Yth
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Dalam rangka penyvusunan Tugas Thesis Jurusan Teknik Sipil. sangat dibarapkan partisipasinya untuk mengisi
kwsioner im Kwsioner 1m dimaksudkan untuk mengetahun hal-hal vang menjads penyehab teradiya

penyimpangan hontrak konstruksi serta dampak vang ditimbulhan dun penyimpangan tersebut

Atas partisipasinva, sayvis mengucaphun tenma kasth

Nama Narasumber BPx PROVINSI
Nama Pahet Pekenjaan Pmba-guuou Yong brukt
Nilar Kontrak Rp. 4Q6 037 371,57
Nilai Pengembalian Rp 2. 679 8w bl
< ¥ =R - = Jenis Penyimpangan
_ PemychabPemyimpangan | (ukum/AdmisistrasiTekais)
Volume Pckeljow Yovg l’ct!:oumg tidak sesua) dcngnn Teknis
kentrak .

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/Waktu/Biaya/Keselamatan)

&'afa . ?mqambi.ov nila pada I;M yekujwu

Pemben Informas

/__f;f;/‘.‘"
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Responden Yih,

Dalam rangky penvusunan Togas Thesss Jurusan Fekmk Sipil, sangat dibarapkan partisipasinva untuk mengisi
kmsioner in Kwsioner i dimaksudkan untuk mengetabur hal-hal vang menjadi penyebab tenadinya
penvimpangan kontriak konstruksi serta dampak vang dittmbulkan dan penyimpangan tersebut

Alas partisipasinya, savis mengucaphan tenma kasth

Nama Narasumber BPx  PRoVING
Nama Paket Pekerjaan Pembangunan Asrama
Nilar Kontrak Rp 8 ©19.3u7. &34,y
Nilar Pengembalian Rp '8.579.900,03
AT . Jenis Penvimpangan
Penyebab Peavimpangat | (Hukum/Administrasi/Tekais)

?gh«qua penutup atap /kep Hidak Sesuai dengan kontrak Tekwis
Yorg oda:

Dampak Penyimpangan (Lingkop/Kualitas/Wakto/Biaya/Keselamatan)

\-lnsh' . Poda ‘a-pcm: h;u;Juqn pekeryoan hidat dilakubkan Pevgu kum  Secara dd»,,[
dlapangan.

Pemben Informas:

2. o

——— &
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Tekmik Sipil, sangat diharapkan partisipasinya untuk mengisi
kwsioner i Kwistoner im dimaksudkan untuk mengetahin hal-hal vang menjadi penyebab tenjadinva
penyimpangan kontrak konstruksi serta dampak vang ditmbulkan dan penvimpangan tersebut

Atas partisipasinya, sava mengucapkan tenma Kasth

Nama Narasumber BPk  PROVINS|
Nama Paket Pekerjaan Pembangua edung Sekolal
Nilai Kontrak Rp 8. 175 .000. 000,00
Nilai Pengembalian Rp 40-4€7.313 69
A B Jellisrl"enyinpngnn
TEAA P enpes  (Hukum/Administrasi/Teknis)
Ddev_pbgun Otian tidak dilakcam kaw dalaw proyek. Tekus

Dampak Penyimpangan (Lingkup/Kualitas/\W aktu/Biaya/Keselamatan)

Kualitas ° Pe_ruuka_au tembok yang d. asilkan “U"B'?g Sewpurha.

Pembert Informasi

4, /k.ﬂ'»ﬂ
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Responden Yth,

Dalam rangka penvusunan Tugas Thesis Jurusan Tekmk Sipil, sangat diharapkan partisipasinva untuk mengisi
kwsioner . Kuistoner im dimaksudkan untuk mengetahur hal-hal vang menjadi penyebab terjadinya
penyimpangan kontrak Konstruksi serta dampak vang dinmbulkan dan penyimpangan tersebut

Atas partisipasinya. sava mengucapkan tenma kasth

Nama Narasumber ‘Bq?xh— s Lfrk)

Nama Paket Pekerjaan % = =
Nilar Kontrak Rp 262 BbS-0060.00 &

Nila1 Pengembalian Rp. 11§ 81.1, S ‘10}. )

Penyebab I'enyimpamn Jenis Penyimpangan

. (Hukum/Administrasi/Teknis)

Koo Brwern ke miexek (PR s

g e = e !

- koo wbosiom M\&M\sﬂ\ Keban il Wilon st el
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LAMPIRAN 111

( SURAT PERNYATAAN
SEPENDAPAT DENGAN HASIL
PENELITIAN )

L-24



L-25

Yang bertanda tangan dibawah im
Nama JALsA
Instansi IR

Berdasarkan, hasil anabisss penclitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM
21914024 dengan judul “Studi Deviast Pencrapan Aspek  Hukum  Kontrak
Konstruksi™ memperoleh hasil sebagar benkut
| Penvebab tenadinva deviass pada pelaksanaan proyek konstruks: paling

utama vaity dan Segi Teknis tentang volume pekerjann tidak sesuai

dengan kontrak.

2 Dampak terjadinya deviasi pada pelaksaan provek konstruksi paling utama
vaitu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesvai dengan
kontrak.

Peneliti, memohon bantuan kepada Bapak Ibu untuk membenkan tanggapan
berdasarkan hasil analisis vang telah diperoleh penehiti sebagar benkut
| Apakah hasil analisis penvebab terjadinyva deviass penelitian telah

sesual terhadap permasalahan yang sering lcqadl”’@d: IDAK )

Apakah hasil analisis dampak tenadinva d%\ penehban telah sesum

19

terhadap permasalahan vang sening tenadifc YA JTIDAK )

o

Bagaimana pendapat anda secara kescluruhan dalam hasil penelitian im?

Jawaban Setam Feeluwhan debh @Suai dendod tialta
d'tfaWﬂ dan p,'atu devia§ adalah daei fitat tertrabder.

Apnl 2023

Pembuat Pernyataan,

e

( )
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Yang bertanda tangan dibawah i

Nama ,“# - S .
Instansi PPE .

Berdasarkan, hasil anahisis penelitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM
21914024 dengan judul “Studi Deviass Penerapan Aspek  Hukum  Kontrak
Konstruksi” memperoleh hasil sebaga) benkut
| Penvebab terjadinva deviasi pada pelaksanaan proveh konstruks: paling

utama vaitu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesuai

dengan kontrak,

2 Dampak terjadinya deviast pada pelaksaan proveh konstruks: paling utama
vaitu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan
kontrak.

Penchii, memohon bantuan kepada Bapak Ibu untuk membenkan tanggapan
berdasarkan hasil anahisis vang telah diperoleh penelit sebagar benkut
1 Apakah hasil analisis penyebab wegadinya devias penclinan telah

sesuat terhadap permasalahan yvang sering lcrjadl'.’f .YA., TIDAK )

y. Apakah hasil analisis dampak terjadinva deviast pada penchinan telah sesuai
terhadap permasalahan vang sening tenadi”f YA/ TIDAK )

i

Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan dalam hasil penelitian im?
Jawaban %mmmﬂ bt Cetuni defenr” ralito

dioparaan doc fe'atu deviasi adalah dori fitok kentatfel

April 2023

PemBuat Pemyataan.

s
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Yang bertanda tangan dibawah i

Nama w W

Instanss
Berdasarkan, hasil analisis penelitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM

21914024 dengan judul “Studi Deviast Pencrapan Aspek Hukum  Kontrak

Konstruksi” memperoleh hasil sebaga benkut

1 Penyebab tenadinya deviasi pada pelaksanaan proyek konstruksi paling
utama vartu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesuai
dengan kontrak.

19

Dampak tenadinva deviast pada pelaksaan provek konstruksi paling utama
vantu dan Segi Scope wentang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan
kontrak.

Penelin, memohon bantuan kepada Bapak by untuk membenkan tanggapan
berdasarkan hasil analisis vang telah diperoleh penclit sebagar benkut

| Apakah hasil analisis penvebab terjadinva dcxmsi@dn penchitian telah

sesuan terhadap permasalahan vang senng tenads”? TDAK )
2 Apakah hasil analists dampak terjadinva devs da penclinan telah sesua
terhadap permasalahan vang senng lcnudr’@“ I'NDAK )

lod

Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan dalam hasil penelitian im?
Jawaban S Eeselutuhap telah Setuoi dergan feaite

dilapargan dan pelaku coviesi adelah clei pibad benfiakter .

Apnl 2023

embuat Pernvataan,




Yang bertanda tangan dibawah im

Nama w .
Instansi 123

Berdasarkan, hasil analisis penclitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM

21914024 dengan judul “Studi Deviast Penerapan Aspek Hukum  Kontrak
Konstruks:” memperoleh hasil sebagay benkut

o

Penyebab tenadimva deviasi pada pelaksanaan provek Konstruksi paling
utama saitu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesuai
dengan kontrak.

Dampak tenadinya deviasi pada pelaksaan proyvek konstruksi paling utama
vairtu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan
kontrak.

Penelii, memohon bantuan kepada Bapak Ibu untuk membenkan tanggapan

berdasarkan hasil analisis vang telah diperoleh pencliti sebaga benkut

et

Apakah hasil analisis penvebab tenadinva deviasi pada pencliian telah
'rum\' )

Apakah hasil analisis dampak terjadinya dc\da penelitian telah sesum
TIDAK )

Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan dalam hasil penehitian m:.',’
Jawaban Wm M"W J’Qtﬂg\ qua( MA et !f{"'

sesual terhadap permasalahan vang sering terjadi”

terhadap permasalahan yang sening tenjadi? (

L-28

dilapangan den felabur ceviosi oda'oh dari pikat tontralttor.

April 2023

Pembuat Pemyataan,

Copyr



SLRAT PERNY

Yang bertanda tangan dibawah ini -
Nama I A
Instans - PTE .

Berdasarkan, hasil analisis penelitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM
21914024 dengan qudul “Stedi Deviasi Penerapan Aspek Hukum Kontrak
Konstruksi” memperoleh hasil sebagai benkut:

1 Penvebab terjadinva deviasi pada pelaksanaan provek konstruksi paling
utama vailu dan Segi Teknis wentang volume pekerjaan tidak sesuai
dengan kontrak.

[

Dampak terjadinya deviasi pada pelaksaan provek konstruksi paling utama

vaitu dan Segi Scope lentang hasil volume peherjaan tidak sesuai dengan

kontrak.

Penelin, memohon bantuan kepada Bapak [bu untuk membenkan anggapan

berdasarkan hasil anahsis vang telah diperoleh penelin sebagan benkut

1. Apakah hasil anahsis penyebab tenadinva deviasi pada peneliian telah

sesual lerhadap permasalahan vang sering tenjadi? (Y ALY TIDAK )

2. Apakah hasil analisis dampak terjadinva devias mlla penelitian telah sesua
(/W—RS'I'ID.-\H '

Bagaimana pendapal anda secara keseluruhan dalam haﬂlunmhtlan im?

Cecewa f!ﬁhmhﬂh “ela} Seunl fealifa

terhadap permasalahan vang sering terjad?

[

Jawaban:,

L-29

dilopndan clah pelakes cleviasi adalah clan p}htlt tetrakler

Apnl 2023

Pembuat Pernyvataan,
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Yang bertanda tangan dibawah i

Nama bapat +!

Instansi 'kw! LOMM .

Berdasarkan, hasil analisss penelitan tests atas nama Slamet Widodo NIM
21914024 dengan judul “Studi Deviast Penerapan Aspek  Hukum  Kontrak
Konstrukst™ memperoleh hasil sebagar benkut
| Penvebab tenadinya deviasi pada pelaksanaan provek konstruks: paling

utama yartu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesuai

dengan kontrak.

2 Dampak terjadinya deviasi pada pelaksaan provek Konstruksi paling utama
vartu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan
kontrak.

Penchiti, memohon bantuan kepada Bapak [bu untuk memberikan anggapan
berdasarkan hasil analisis vang telah diperoleh pencliti sebagal benkut
| Apakah hasil analisis penvebab terjadinva deviast pada penchtian telah

sesual terhadap permasalahan vang sening tenadi? ( 'QTII)AK )

o

Apakah hasil analisis dampak tenadinya devias pnda penelitian telah sesual
terhadap permasalahan vang sering tenudi ul\ )T IDAK )

3. Bagmmana pendapat anda secara keseluruhan dalam hasil penclitian imi?
Jawaban Secarer metufu’\oﬂ telah Se Suay obmﬂ rwg e

dilapangan don felaku coviesi acbloh dari’ pikak terdtakier.

April 2023
Pembuat vataan,

Bapae H |



Yang bertanda tangan dibawah im

Nama Bapt B
Instansi Badar &W”

Berdasarkan, hasil analisis penehinan tesis atas nama Slamet Widodo NIM

21914024 dengan judul “Studi Deviasi Pencrapan Aspek  Hukum  Kontrak
Konstruks:” memperoleh hasil sebagar benkut

re

Penyvebab tenjadinva deviass pada pelaksanaan proyvek konstruksi paling
utama vaitu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesuni
dengan kontrak.

Dampak tenadinva deviasi pada pelaksaan provek konstruks: paling utama
vaitu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan
kontrak.

Penehit, memohon bantuan kepada Bapak [bu untuk memberikan tanggapan

berdasarkan hasil analisis vang telah diperoleh penclitt sebagan berikut

(]

Apakah hasil analisis penyvebab tenjadinva deviasi_pada penehitian telah
( YA; T'DAK )
Apakah hasil analisis dampak tenadinva deviasi pada pencliian telah sesum

sesuai terhadap permasalahan yvang sening tenadi”

terhadap permasalahan vang senng tenjadi” TIDAK )

Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan dalam hasil penelitian ini?
Jawaban S Feselutuhad “elah %lu(aideman reaifo

dilopanaad can felatr chic fi ecalah clowe pibat Fotrattor .

April 2023

mbua) PEpvataan,

l\/

L-31
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SURAT PERNY ATAAN

Yang bertanda tangan dibawah i
Nama Wt R
Instans !nmt docat
Berdasarkan, hasil analisis penclinan tesis atas nama Slamet Widodo NIM
21914024 dengan judul “Studi Deviasi Pencrapan Aspek Hukum  Kontrak
Konstruksi” memperoleh hasil sebagar benhut
1 Penyebab tenadinva deviast pada pelaksanaan provek konstruks: paling
utama saite dan Segi Teknis entang volume pekerjaan tiduk sesoai

dengan kontrak.

4

Dampak tenjadinya deviasi pada pelaksaan provek honstrukss paling utama

vaitu dan Segi Scope entang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan

kontrak.

Peneliti, memohon bantuan kepada Bapak 1bu untuk membenkan tanggapan

berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh penelin sebagar benkut

| Apakah hasil anahsis penvebab tenadimva deviasi pada penclitian telah
sesuan terhadap permasalahan vang sering terjadi? ¢(ﬁ I'NDAK )

I

Apakah hasil anahsis dampak terjadinya devias pada penelivan telah sesua
terhadap permasalahan vang sering teradi? (Y A\) F'DAK )

3 Bagmmana pendapat anda secara keseluruban datam hasil peneliian imi?

Jawaban Sﬂmfa teteluruha ) “eloh Seguos denip fea lita
3'“9‘“"” oo Matu devint prlab Prab Pendratier.

Apnl 2023
Pembuat Pernvataan,

e



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah im

Nama Eft )
Instans: m w >

Berdasarkan, hasil analisis penelitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM

21914024 dengan judul “Studi Deviasi Penerapan Aspek  Hukum Kontrak
Konstruksi” memperoleh hasil sebagar benkut

Pemvebab tenjadimyva deviast pada pelaksanaan proyek Konstruksi paling
utama vaitu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesuxi
dengan kontrak.

Dampak tenjadinva deviasi pada pelaksaan provek Konstrukst paling utama
vaitu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesvai dengan
kontrak.

Peneliti, memohon bantuan kepada Bapak Thu untuk membenkan tanggapan

berdasarkan hasil analisss vang telah diperoleh pencliti sehagat berikut

e

Apakah hasil analisis penvebab terjadinva deviasi pada penelitan telah
sesuat terhadap permasaliahan yang sering tenad”? 165 TIDAK )

Apakah hast] analisis dampak tegadinya devs da penelitian 1elah sesum
terhadap permasalahan vang senng terjadi” ( (YA / TIDAK )

Bagasmana pendapat anda secara heseluruhan dalam hasil penelitiun im?
Jawaban: S0 feseluruban Heloh Sesuas denagp fea '

L-33

dilabanga don felater covieti ol pikat Ferifaktor

A pn | 2023
Pembuat Pernyataan,

i s



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Bpr ¢
Instansi 743

Berdasarkan, hasil analisis penclitian tesis atas nama Slamet Widodo NIM

21914024 dengan judul “Studh Deviass Pencrapan Aspek  Hukum  Kontrak

Konstrukst™ memperoleh hasil sebagar benkut

1o

Penvebab tenadinva deviass pada pelaksanaan provek konstruksi paling
utama yartu dan Segi Teknis tentang volume pekerjaan tidak sesusi
dengan kontrak.

Dampak terjadinya deviasi pada pelaksaan provek konstruks: paling utama
vartu dan Segi Scope tentang hasil volume pekerjaan tidak sesuai dengan
kontrak.

Penehiti, memohon bantuan kepada Bapak Ibu untuk membenkan tanggapan

berdasarkan hasil analisis vang telah diperoleh penelin sebagar benkut

w

Apakah hasil analisis penvebab tenadinva deviast pada penelitian telah
(@S TIDAK )
Apakah hasil anahisis dampak tenadinya deviasy pada penchuan ielah sesuar

sesunt terhadap permasalahan vang sering tenadh”?

terhadap permasalahan yvang senng terjadi? ( YA JTIDAK

Bagaimana pendapat anda secara heseluruban dalam hasil penchtian im?

lawaban Seara telucuban “e'oh %otuar demgan realifa.

L-34

dilapaten dan folat devias’ adalan fihat’ entrattor.

April 2023

Pembuat Pernyataan,




